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ABSTRAK 

Nadzirah, Lutfi Ainun (2023). Pengaruh Efikasi diri dan Toleransi stress terhadap 

Niat berwirausaha UMKM Strat 1 Balikpapan. Skripsi. Fakultas Psikologi 

Universitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si 

Wirausaha memiliki pengaruh besar dalam memperkuat ekonomi Indonesia 

salah satunya yaitu dengan meningkatkan UMKM. Membangun sebuah UMKM 

dibutuhkan sebuah Upaya dan keinginan. Sehingga diperlukan langkah awal dalam 

membangun usaha adalah individu yang memiliki niat. Niat berwirausaha diartikan 

sebagai sebuah keinginan individu untuk membuat sebuah usaha dengan 

menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko. Niat 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari lingkungan, 

demografis, dan kepribadian. Efikasi diri dan toleransi stress merupakan faktor 

kepribadian yang mempengaruhi niat berwirausaha. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat efikasi diri, toleransi stress, dan niat 

berwirausaha pada pelaku UMKM serta mengetahui pengaruh efikasi diri dan 

toleransi stress terhadap niat berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian 

analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Sampel dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 33 orang pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. Peneliti 

menggunakan skala efikasi diri, toleransi stress, dan niat berwirausaha untuk skala 

penelitian. Sementara itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat niat berwirausaha 

masuk dalam kategori sedang sebanyak 64%. Tingkat efikasi diri masuk dalam 

kategori sedang sebanyak 79%. Tingkat toleransi stress juga masuk dalam kategori 

sedang sebanyak 76% dan hasil uji hipotesis fhitung sebesar 19.642 dengan 

signifikan 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

efikasi diri dan toleransi stress terhadap niat berwirausaha. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

dengan nilai t sebesar 5.147 dan signifikan 0,000. Toleransi stress tidak berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha karena nilai t sebesar 2.039 dengan signifikan 

0,960. 

 

Kata kunci : Niat berwirausaha, Efikasi Diri, Toleransi stres 
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ABSTRACT 

Nadzirah, Lutfi Ainun (2023). The Effect of Self-Efficacy and Stress Tolerance on 

the Entrepreneurial Intention of MSMEs Strat 1 Balikpapan. Thesis. Faculty of 

Psychology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si 

Entrepreneurship has a major influence in strengthening the Indonesian 

economy, one of which is by increasing MSMEs. Building an MSME requires effort 

and desire. So the first step needed in building a business is an individual who has 

the intention. Entrepreneurial intention is defined as an individual's desire to make 

a business by creating new products through business opportunities and risk-taking. 

This intention is influenced by various factors both from the environment, 

demographics, and personality. Self-efficacy and stress tolerance are personality 

factors that influence entrepreneurial intentions. The purpose of this study is to 

determine the level of self-efficacy, stress tolerance, and entrepreneurial intention 

in MSME actors and determine the influence of self-efficacy and stress tolerance 

on entrepreneurial intentions in Strat 1 Balikpapan MSME actors. 

This study used quantitative methods with a research design of descriptive 

analysis and multiple linear regression analysis. The sample in this study was 33 

MSME actors Strat 1 Balikpapan. Researchers used scales of self-efficacy, stress 

tolerance, and entrepreneurial intention for the scale of the study. Meanwhile, the 

data collection method in this study was a questionnaire. 

The results of this study show that the level of entrepreneurial intention is in 

the medium category as much as 64%. The level of self-efficacy falls into the 

moderate category as much as 79%. The level of stress tolerance is also included 

in the moderate category as much as 76% and the results of the calculated 

hypothesis test of 19,642 with a significance of 0.000, so it can be concluded that 

there is an influence between self-efficacy and stress tolerance on entrepreneurial 

intentions. The results of the hypothesis test showed that self-efficacy had a positive 

effect on entrepreneurial intentions with a t value of 5,147 and a significant 0.000. 

Stress tolerance does not have a positive effect on entrepreneurial intentions 

because the t value is 2,039 with a significant 0.960. 

 

Keywords: Entrepreneurial intention, Self-efficacy, Stress tolerance 
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  المستخلص 

المشروعات  تأثير الكفاءة الذاتية والتسامح مع الإجهاد على نوايا ريادة الأعمال في  )2023نظيرة، لطف عين (
أطروحة، كلية علم النفس، جامعة مولانا مالك  .  باليكبابان  1في سترات   المتناهية الصغر الصغيرة والمتوسطة

  مالانج. الحكومية إبراهيم الإسلامية

   .ماجستيرال  ،لونقال اببمشرف: د. فتح اللّ ال
 

المشاريع   زيادة  أحدها من خلال  الإندونيسي،  الاقتصاد  تعزيز  في  كبير  تأثير  لهم  الأعمال  رواد 
  بالجهد     المشروعات المتناهية الصغر الصغيرة والمتوسطة الصغرى والصغيرة والمتوسطة. يتطلب بناء في

 ريادة  نية  تعريف  يتم.  النية  لديه  الذي  الفرد  هو  تجاري  مشروع  بناء  في  الأولى  الخطوة  تكون  بحيث.  والرغبة

بة الفرد في إنشاء عمل تجاري من خلال إنشاء منتجات جديدة من خلال فرص العمل  رغ  أنها  على   الأعمال
والمجازفة. تتأثر هذه النية بعوامل مختلفة، سواء من البيئة أو التركيبة السكانية أو الشخصية. تعتبر الكفاءة 

وامل الشخصية التي تؤثر على نوايا ريادة الأعمال. كان الغرض من هذه الدراسة الذاتية وتحمل الإجهاد من الع
هو تحديد مستوى الكفاءة الذاتية، وتحمل الإجهاد، ونوايا ريادة الأعمال لدى الجهات الفاعلة في المشروعات 

نوايا ريادة الأعمال  المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة ولتحديد تأثير الكفاءة الذاتية وتحمل الإجهاد على 
  .باليكبابان 1في الجهات الفاعلة في الشركات الصغيرة والمتوسطة في سترات 

استخدمت هذه الدراسة الأساليب الكمية مع تصميم بحث تحليلي وصفي وتحليل الانحدار الخطي  
  .ة والمتوسطةالمشروعات المتناهية الصغر الصغير في  شخصًا من 33المتعدد. كانت العينة في هذه الدراسة 

استخدم الباحثون مقياسًا من الكفاءة الذاتية، وتحمل الإجهاد، ونوايا ريادة الأعمال لمقياس البحث. وفي الوقت  
  .نفسه، كانت طريقة جمع البيانات في هذه الدراسة عبارة عن استبيان

.  ةمئوي ةنسب 64المتوسطة بنسبة تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن مستوى النية الريادية يقع في الفئة 

. يتم تضمين مستوى تحمل الإجهاد ةمئوي  ةنسب  79يتم تضمين مستوى الكفاءة الذاتية في الفئة المتوسطة بقدر  
،   0.000مع دلالة    19.642هي   f hitung ونتائج اختبار الفرضية  ةمئوي  ةنسب  76أيضًا في الفئة المعتدلة  

يرًا بين الكفاءة الذاتية وتحمل الإجهاد على نوايا ريادة الأعمال. تظهر نتائج  لذلك يمكن الاستنتاج أن هناك تأث
وقيمة معنوية   5.147تبلغ   t اختبار الفرضية أن الكفاءة الذاتية لها تأثير إيجابي على نوايا ريادة الأعمال بقيمة

مع أهمية   2،039هي   t قيمة  . ليس لتحمل الإجهاد أي تأثير إيجابي على نوايا ريادة الأعمال لأن0.000قدرها  
0.960. 

 .الكلمات المفتاحية: النية الريادية، الكفاءة الذاتية، تحمل الإجهاد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia saat ini masih tergolong sebagai negara berkembang. 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan Indonesia tertinggal dengan 

negara-negara maju. Salah satunya yaitu persentasi antar jumlah wirausaha 

dengan total penduduk di Indonesia yang masih sangat rendah, untuk dapat 

dikatakan sebagai negara maju jumlah wirausaha di suatu negara harus 

berjumlah minimal 5% dari total jumlah penduduk (kementrian keuangan 

RI, 2020). Saat ini rasio jumlah wirausaha di Indonesia berdasarkan data 

dari Kementrian Koperasi dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menegah 

(2020),berkisar 3,47% dari total penduduk Indonesia. Jika tidak ada upaya 

yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan ini, maka 

perkembangan perekonomian di Indonesia tidak akan mengalami 

peningkatan sehingga Indonesia belum bisa dinyatakan sebagai negara 

maju. Oleh karena itu, jiwa kewirausahaan penduduk Indonesia perlu 

ditingkatkan untuk memperkuat struktur ekonomi nasional. 

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang dapat merangsang 

peningkatan perekonomian Indonesia karena memiliki beberapa alasan 

anatara lain, meningkatkan produktifitas masyarakat, mengembangkan 

kreatifitas dan kemampuan masyarakat,menggerakkan roda perekonomian 

nasional. Kewirausahaan dipercaya merupakan kunci sejumlah hasil sosial 

yang diinginkan, termasuk pertumbuhan ekomoni, pengangguran yang 

lebih rendah dan modernisasi teknologi (Baumol, et al. 2007). 

Lambatnya pertumbuhan kewirausahaan di Indonesia bukan tanpa 

alasan. Terdapat berbagai faktor penyebabnya, salah satunya yaitu mental 

kewirausahaan. Individu sebaiknya memiliki sikap mental dan kepribadian 

kewirausahaan agar dapat memecahkan persoalannya sendiri dengan 
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kemampuan, melihat dan memanfaatkan peluang untuk membesarkan 

produktivitas (Suparta dan Ramantha, 2010). Pemerintah memilik peranan 

dalam menumbuhkan mental kewirausahaan pada masyarakat dengan 

memberikan sosialisasi yang diharapkan dapat memotivasi masyarakat 

untuk terjun ke dunia wirausaha. Wirausaha memiliki pengaruh besar dalam 

membangun mental masyarakat Indonesia, memperkuat ekonomi 

Indonesia, menambah lapangan pekerjaan, mengatasi pengangguran. 

Sehingga presiden telah menerbitkan Perpes nomor 2 tahun 2022 tentang 

Pengembangan kewirausahaan Nasional untuk mendorong penumbuhan 

wirausaha yaitu dengan meningkatkan UMKM. 

UMKM memiliki konstribusi yang sangat besar terhadap 

perekonomian nasional. UMKM memiliki proposisi sebesar 99,99% dari 

total keseluruhan pelaku di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit 

(Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2022). UMKM diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. UMKM dijelaskan dalam 

undang-undanag sebagai: “sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai 

UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang 

atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan 

pendapatan tertentu”. Dalam membangun sebuah usaha atau mendirikan 

sebuah UMKM dibutuhkan sebuah upaya dan keinginan. Setiap individu 

yang memiliki keinginan  dapat mempelajari kewirausahaan, karena 

kewirausahaan tidak didominasi oleh individu yang berbakat saja. Konsep 

kewirausahaan sendiri merupakan kumpulan dari fungsi keberanian yang 

menanggung resiko dan inovasi. Berdasarkan data kementrian koperasi 

UMKM dan perindustrian Balikpapan, setiap tahunnya hanya bertambah 

sekitar 100 usaha baru sehingga pertumbuhan pelaku usaha kecil masih 

sangat lambat di Kota Balikpapan. Eddi selaku ketua Dinas Koperasi 

UMKM dan perindutrian Balikpapan mengungkapkan dalam pertemuan 

rutin (19/12/22) mengatakan bahwa terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi yang menyebabkan lambatnya pertumbuhan UMKM yang terjadi 

yaitu, belum adanya keyakina yang dimiliki pada orang tersebut, 
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keterampilan yang belum maksimal, kemudian perangkat atau teknologi 

hingga pemasaran. Sehingga dapat dikatan dalam membangun sebuah usaha 

langkah pertama yang harus dimiliki  sebuah usaha adalah individu harus 

memiliki niat. Niat wirausaha berasal dari dalam diri seseorang yang 

merupakan keinginan karena adanya pengaruh baik internal maupun 

eksternal yang didasarkan terhadap pertimbangan-pertimbangan untuk 

berwirausaha (Gibron, Harris & Colaric, 2008). Niat dapat diliat 

berdasarkan seseorang dalam mengambil keputusan untuk berperilaku 

tentang sejauh mana seseorang bertindak dalam menciptakan usaha 

berdasarkan pada lingkungan sekitar yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan (Dewey, 2018).  

Niat kewirausahaan adalah pikiran yang mendorong individu untuk 

membangun usaha (Rasli et al, 2013). Niat berwirausaha diartikan sebagai 

sebuah keinginan individu untuk membuat sebuah usaha dengan 

menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko 

(Ramayah dan Harun, 2005). Niat berwirausaha dapat muncul melalui 

adanya kemauan untuk membuat usaha, perencanaa usaha bisnis dengan 

tujuan usaha dalam diri seseorang. Niat berwirausaha memiliki peran dalam 

mempengaruhi kinerja usaha UMKM, niat berwirausaha merujuk pada 

motivasi seseorang untuk membuat suatu rencana secara sadar dengan 

menampilkan perilaku membangun suatu usaha (Sharma, Chrisman, & 

Chua, 2003). Niat memiliki jangkauan dari yang sangat rendah, nol, hingga 

sangat tinggi untuk membangun suatu usaha (Thomson, 2009).  

UMKM Strat 1 salah satu tempat yang membantu meningkatnya 

UMKM yang ada di Balikpapan, karena setiap bulannya yang selalu ada 

usaha baru yang dibangun bukan tanpa alasan usaha baru selalu ada dijalan 

tersebut tetapi karena lokasi yang cukup strategis yang banyak dilalui 

pengendara baik roda dua ataupun roda empat sebagai jalanan penghubung 

alternatif dari pusat kota dan juga pemukiman yang cukup padat yang 

dihampit oleh oleh dua kecamatan dan dikelilingi oleh berbagai macam 
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sekolahan mulai dari TK, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menegah Atas, dan Sekolah Mengengah Kejuruan. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap salah satu pelaku UMKM start 1 Balikpapan. 

Pada wawancara yang peneliti lakukan pada pelaku usaha (12/1/23), ia 

menjelaskan bahwa sebelum membangun usaha makanan yang dilakukan 

saat ini, ia telah memiliki keinginan dan memikirkannya sejak dibangku 

SMA. Sejak memiliki keinginan untuk memiliki sebuah usaha ia mulai 

memikirkan usaha apa yang ingin dijalani, kebutuhan apa yang perlu 

disiapkan, dan mencari tempat untuk berjualan. Ia mengatakan bahwa 

melakukan persiapan sekitar 2 bulanan sampai akhirnya usaha yang dibuat 

buka. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketertarikan menjadikan sebuah 

awalan dalam intensi berwirausaha. Namun berdasarkan data tersebut 

ketertarikan tidak menjadikan seseorang tersebut langsung memulai 

membangun usaha. Membangun usaha tidak dapat dilaksanakan secara 

ketidaksengajaan, tetapi dilakukan secara sengaja dengan niat dan persiapan 

yang matang (Felya & Budiono, 2020). Pada wawancara selanjutnya pada 

pelaku usaha (12/1/23), pelaku usaha yang telah membangun usahanya di 

area strat1 yang berjalan hampir satuh tahun menjelaskan bahwa usaha yang 

dibangun saat ini cenderung menurun setiap bulannya. Makin banyaknya 

persaingan bisnis yang muncul disekitar area berjualannya merupakan salah 

satu penyebabnya yang berasal dari luar. Ia menjelaskan bahwa salah satu 

penyebabnya mengapa penjualannya cenderung turun adalah niat awal yang 

ia berikan tidak sepenuhnya ia kerjakan, ia membangun secara mendadak 

dan terburu-buru. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 

perkembangan usahanya dimasa yang akan datang. Apabila pelaku tidak 

memantabkan niat berwirausaha pada dirinya maka bisa saja usaha yang 

dijalaninya saat ini akan semakin menurun bahkan gulung tikar. sehingga 

diperlukannya tingkat niat berwirausaha yang tinggi sebagai awalan yang 

baik dalam membangun sebuah usaha.  

Proses berwirausaha diawali dengan sebuah niat. Niat adalah 

seseorang dengan keinginan tertentu untuk melakukan sesuatu atau 
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tindakan, hal tersebut merupakan pikiran sadar yang mengarah terhadap 

tingkah laku seseorang. niat tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

yang berasal dari lingkungan, demografis, dan kepribadian (Indarti & 

Rostiati, 2008). Wirausahawan biasanya memiIiki jam kerja yang panjang, 

tekanan waktu tinggi, konflik peran, dan banyak tuntutan ekonomi, serta 

mengatasi kegagalan masa lalu. Stres yang tinggi dapat mempengaruhi 

kesehatan dan mempengaruhi kinerja. Untuk menjalankan usaha dengan 

sukses, pengetahuan tentang hubungan kinerja stres adaIah relevansi 

praktis. Selain itu, persaingan tinggi dan persyaratan tugas wirausahawan 

dapat membuat beberapa wirausahawan rentan terhadap masalah kesehatan 

terkait stres. Di sisi lain, mengelola stres dapat menghasilkan posisi yang 

kuat, kesuksesan, dan kelangsungan hidup jangka panjang (Rauch, Unger & 

Rosenbusch, 2007). Oleh karena itu diperlukan pengelolaan diri yang efektif 

untuk menghadapi tekanan psikologis dalam berwirausaha. Penelitian  

Lumpkin dan Dess (2009) yang menerangkan bahwa karakter 

wirausahawan yaitu memiliki sifat  toleransi terhadap stres dan efikasi diri. 

Efikasi diri erat kaitannya dengan seberapa kuat individu tersebut bertahan 

untuk menghadapi stressor, semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin 

rendah kemungkinan stres. Stres menjadi permasalahan yang hampir 

dialami wirausahwan karena tuntutan yang terjadi dalam berwirausaha. 

Respons psikis seperti stres ditentukan berdasarkan toleransi stress individu 

tersebut (Maghfiroh & Mifbakhuddin,2015). Sehingga toleransi stress dan 

efikasi diri memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan pada 

diri seorang wirausahawan. 

Efikasi diri  menurut Bong & Skaalvik (Saraswati, 2017) adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas 

sampai berhasil sesuai dengan tingkatan yang telah ditentukan. Efikasi diri 

adalah sebuah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya (Munawar, 

2019). Efikasi diri yaitu seseorang yang mempunyai keyakinan atau 

kepercayaan diri dalam kemampuannya mewujudkan sebuah tujuan tertentu 

(Wulandari,2013). Parmadi dan Hifayat (2014, dalam Rahmawati 2015) 
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menjelaskan bahwa efikasi diri memiliki peranan yang dapat mempengaruhi 

cara pandang individu terhadap tunututan, beban, dan kewajiban yang harus 

dijalankan. Sebagaimana pernyataan pelaku UMKM berikut ini: 

“awal bangun usaha ini aku yakin banget sih, udah mikirin juga apa 

yang harus dijalanin setiap harinya juga apa kegiatan yang dilakuin 

mulain dari belanja sampai menjualnya semu udah dipikirin diawal. 

Lagian selum aku jualan gin ikan aku sempet ikut latian ya jadi  

persiapannya bener bener mateng dan yakin terutama untuk jualan 

didaerah sini udah dipikiran juga bakal gimana nanti 

kedepannya”(D,12/1/23). 

Faktor  kognitif yang paling penting yang mempengaruhi fungsi 

manusia adalah keyakinan efikasi diri dalam mengatur dan melaksanakan 

kegiatan tertentu (Herath dan Mahmood, 2013). Efikasi diri membuat 

manajemen diri lebih efektif (Lorig & Holman,2003). Semakin kuat 

persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-usahanya. Efikasi diri 

menjadi penentu seberapa besar usaha yang dilakukan dan seberapa lama 

individu bertahan dalam menghadapi rintangan atau pengalaman yang 

menyakitkan. Ketika menghadapi kesulitan, individu dengan efikasi diri 

yang rendah mempunyai keraguan besar tentang kemampuannya sehingga 

mengurangi usaha-usahanya atau bahkan menyerah. Sedangkan seseorang 

dengan efikasi diri yang tinggi akan menggunakan usaha yang lebih besar 

untuk mengatasi tantangan (Tanjung dkk, 2020). Hal ini dapat ditarik 

asumsi semakin tinggi efikasi diri seseorang diharapkan semakin tinggi pula 

intensi berwirausaha. Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan Eni 

dan Mei (2013), menjelaskan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha pada pemilik toko pakaian di Pusat Grosir 

Metro Tanah Abang, Jakarta karena pengusaha yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi, berarti memiliki kepercayaan diri akan memiliki kemampuan 

untuk bekerja dalam mengorganisasi, mengawasi dan meraih kesuksesan. 

Para pengusaha ini selalu tekun bekerja, tidak mengenal lelah, tidak mudah 

putus asa atau pantang menyerah dalam menghadapi tantangan dan dapat 

menerima ketidakpastian pendapatan. Sehingga keberhasilan usaha dapat 
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mereka raih. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

berbegaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada 

mahasiswa (Santi, Rahmawati & Hamzah, 2017; Nursito & Jati, 2013; 

Milasari,2017; Purwaganti, 2019). Disisi lain efikasi diri seseorang dapat 

menjadi sesuatu yang negatif apabila hal tersebut berubah menjadi narsisme 

dan kesombongan. Sehingga dapat diasumsikan diperlukan efikasi diri yang 

baik dalam berwirusaha.  

Selain efikasi diri, Toleransi stress merupakan faktor lain bagi 

motivasi kewirausahaan  dalam memulai  berwirausaha, seseorang dituntun 

untuk mengambil sebuah resiko. Resiko tersebukan merupakan sebuah 

pilihan yang harus dijalani. Proses pengambilan resiko pada saatnya akan 

membuahkan hasil yang optimal, namun sebelum itu terdapat sebuah 

konflik atau ketegangan yang menyebabkan stress, sehingga toleransi stress 

yang tinggi sangat dibutuhkan (Puspita, 2003).. Hal ini sebagaimana yang 

dinyatakan seorang pelaku UMKM berdasarkan hasil wawancara: 

“sebelum buka toko ini aku pernah ikut jaga toko orang lain, jadi 

setidaknya aku tau gimana yang bakal terjadi ya. Mulai dari 

mungkin ada barang yang ilang, rugi  udah pasti yakan, terus 

saingan sama toko grosir lain apalagi kita tau kan sepanjang jalan ini 

toko grosirnya bukan Cuma punya aku satu-satunya, jadi ya udah 

tau gitu resikonya gimana. Jadi ya kita hadepin aja Namanya bangun 

sebuah usaha pasti ada untung dan ruginya. Selagi  ruginya masih 

batas normal yang tidak sampai buat tutup toko sih  kita aman aja 

sih ngadepinnya Namanya juga jualan ga selamanya lancar 

terus”(I,14/1/23). 

Toleransi stress adalah salah satu faktor yang mempengaruhi sikap 

dalam pengambilan resiko, (Rivai, 2001), sebaliknya stress dibutuhkan 

sebagai pendorong dalam berprestasi (Atkinson, 1991). Seseorang yang 

memiliki tingkat toleransi stress yang tinggi dapat bertahan dari ketegangan 

atau stressor yang muncul, yaitu hal-hal yang memberatkan individu yang 

menyebabkan kemungkinan gangguan keseimbangan fungsi mental dan 

fisik dalam berbagai situasi untuk mampu mengatasi stress (Maramis, 

1998). Individu yang labil kehidupan emosinya, toleransi terhadap stressnya 
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lebih rendah daripada individu yang mantap dan relative stabil fungsi 

kepribadiannya. Hal ini akan mempengaruhi individu dalam mengambil 

sikap berani atau tidak dalam mengambil resiko dan juga menanggung 

akibat apa yang telah dikerjakan. Dalam mengambil resiko individu yang 

berniat berwirausaha tidak hanya dengan pikiran kosong, namun juga 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas dan matang, serta dapat 

mengetahui segala permasalahan dan keinginan masyarakat sebelum 

memulai usaha. Terlebih lagi persaingan dalam berwirausaha saat ini sangat 

tinggi. Masa-masa kritis yang harus dilalui dalam berwirausaha adalah 

selama lima tahun pertama sejak didirikan. Ternyata lebih dari 50% usaha 

kecil gagal melewati usia dua tahun pertamanya. Tidak sedikit usaha yang 

maju pada saat ukuran usaha kecil, namun kemudian jatuh setelah besar 

(Mei dan Eni, 2013). Di samping itu, banyak pula usaha kecil yang cukup 

sukses ketika masih dikelola pendirinya. Dalam hal ini, pengelolaan diri 

yang lebih efektif diperlukan untuk menghadapi berbagai stressor penyebab 

tekanan psikologis. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan toleransi stress 

yang baik membuat individu bertahan dalam keadaan yang banyak stressor 

namun tetap rasional dan logis, akan tetapi tidak semua manusia 

menganggap suatu kejadian yang sama sebagai suatu stimulus yang 

membuat stres. Misalnya beberapa wirausahawan merasa berwirausaha 

adalah ancaman, sedangkan wirausahawan lain akan menganggapnya 

sebagai tantangan. Sehingga sangat perlu dilakukan penelitian terkait 

efikasi diri dan toleransi stress dalam niat berwirausaha. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dalam membangun sebuah usaha 

tidak mudah untuk dilakukan oleh semua orang. Hal tersebut harus didasari 

atau diawali dengan niat dan semangat yang kuat. Banyaknya persaingan 

dalam membangun usaha individu diharap dapat mengambil sebuah 

keputusan yang baik. Oleh karena itu penelitian ini mengenai “Pengaruh 

Efikasi Diri dan Toleransi Stress terhadap Niat Berwirausaha UMKM Strat 

1 Balikpapan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efikasi diri pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan? 

2. Bagaimana tingkat toleransi stres pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan? 

3. Bagaimana tingkat niat berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan? 

4. Adakah pengaruh antara efikasi diri dan toleransi stress dengan niat 

berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan? 

C. Tujuan  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat efikasi diri pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

2. Mengetahui tingkat toleransi stres pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan 

3. Mengetahui tingkat niat berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan 

4. Mengetahui pengaruh antara efikasi diri, toleransi stress dengan niat 

berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perkembangan ilmu pada 

bidang psikologi industri dan organisasi dalam memahami permasalan 

yang berkaitan dengan keyakinan diri, toleransi stress dan berwirausaha.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para 

mahasiswa mengenai konstribusi efikasi diri dan toleransi stress 

terhadap niat berwirausaha. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Niat Berwirausaha 

1. Definisi Niat Berwirausaha 

Menurut Hidayah dan Haryani (2012) niat adalah sebuah dasar atau 

pondasi yang sangat penting disetiap perilaku dan tindakan yang 

menjadikan sebuah acuan untuk setiap perilaku dan tindakan. Niat 

menjadi sebuah peranan yang penting dalam menjelaskan perilaku 

seseorang, karena niat menjadi tahapan awal seseorang sebelum 

melakukan suatu tindakan atau perilaku. Linan dan Chen (2009) 

mengatakan bahwa keberadaan niat kepada suatu tingkah laku akan 

menjadi perkiraan terbaik dari munculnya tingkah laku di masa yang 

akan datang. Menurut Santoso dan Oetomo (2016) secara umum niat 

dapat diartikan sebagai kecenderungan yang relatif  pada seseorang yang 

menetap untuk dapat merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan 

merasa senang mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan bidang 

tersebut. Niat dibutuhkan sebagai Langkah awal dalam memulai sebuah 

usaha. Niat dapat didefinisikan sebagai sesuatu hal yang dapat 

membangkitkan fokus pada suatu hal. Seseorang yang memiliki niat 

pada suatu hal, maka segala tindakan yang dilakukan akan mengarah 

pada niat tersebut. Sebelum membangun sebuah usaha, dibutuhkan 

sebuah komitmen dalam diri individu. komitmen tersebut yang akan 

mewakili dalam intensi berwirausaha, bahwa terdapat niat, ketertarikan, 

keinginan dan kemauan untuk melakukan tindakan kewirausahaan yang 

direncanakan. 

Menurut Daryanto dan Cahyono (2013) kewirausahaan berasal dari 

kata wirausaha. Wirausaha berasal dari dua kata yaitu wira dan usaha. 

Wira memiliki arti berani, mulia, utama. Sedangkan usaha artinya 
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kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri. Menurut Malawat 

(2019) wirausaha adalah seorang yang berjiwa berani mengambil resiko 

untuk mambangun usaha dalam berbagai kesempatan. Seorang 

wirausaha harus memiliki keahlian dalam inovatif dan kreatif dalam 

menciptakan dan menentukan berbagai ide. Menurut Kasmir (2011) 

berwirausaha adalah orang yang berani mengambil resiko untuk 

membangun sebuah usaha dalam berbagai kesempatan. Berwirausaha 

merupakan salah satu cara atau alternatif untuk memulai menitih karir 

dan bekerja untuk kehidupan sehari-hari atau masa depan. 

Menurut Sukmaningrum dan Raharjo (2017) niat berwirausaha 

adalah sebuah kebulatan tekad untuk melakukan wirausaha dengan 

tujuan tertentu yang dimiliki oleh individu. niat berwirausaha 

mencermintkan komitmen seseorang untuk memulai usaha baru dan isu 

sentral yang perlu diperhatikan dalam memahami proses kewirausahaan 

pendirian baru. Niat berwirausaha diartikan sebagai Langkah awal dari 

suatu proses pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka 

Panjang (Lee, S.H & Wong, 2004). Menurut Katz dan Gartner (1988) 

niat berwirausaha adalah suatu proses pencarian informasi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan membentuk sebuah usaha. Dalam 

penelitian Koranti (2013) mengatakan bahwa niat berwirausaha adalah 

faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausaha. Menurut 

Ramayah dan Harun (2005), niat berwirausaha diartikan sebagai 

kecenderungan invidu untuk melakukan tindakan wirausaha dengan 

membuat produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko. 

Kegiatan kewirausahaan sangat ditentukan dengan niat individu itu 

sendiri, individu tidak akan menjadi pengusaha dengan tiba-tiba tanpa 

adanya suatu pemicu tertentu.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa niat 

berwirausaha adalah sebuah keinginan seseorang untuk melakukan 

sebuah kegiatan wirausaha atau membangun sebuah usaha baru melalui 

peluang bisnis dan pengambilan resiko. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha 

Faktor-faktor penentu niat berwirausaha dalam penelitian secara 

garis besar digabungkan dalam tiga pendekatan, yaitu faktor 

lingkungan, faktor demografis, dan faktor kepribadian (Indarti & 

Rostiati, 2008). 

a. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan keluarga, pergaulan, 

dan lingkungan yang bersifat kontekstual. Lingkungan kontekstual 

adalam individu dengan konteks akses terhadap modal, informasi 

serta jaringan sosial. 

1) Akses Terhadap Modal 

Indarti dan Rostiani (2008) mengatakan bahwa akses terhadap 

modal merupakan hambatan dasar bagi individu yang memulai 

usaha. Individu yang memiliki akses modal yang cukup maka 

niat atau kecenderungan untuk membuka usaha baru menjadi 

lebih tinggi. Akses permodalan sangat berpengaruh terhadap  

intensionalitas individu dalam melakukan kegiatan bisnis 

(Priyanto, 2007). 

2) Akses Terhadap Informasi 

Pencarian informasi mengacu terhadap frekuensi yang dibuat 

individu dengan berbagai sumber informasi. Priyanto (2007) 

menyatakan bahwa aksesibilitas informasi dapat meningkatkan 

sikap individu terhadap wirausaha. Ketersediaan informasi akan 

mendorong individu dalam membuka usaha baru.  

3) Akses Terhadap Jaringan Sosial   

Penyampaian informasi atau komunikasi antar pihak satu 

dengan pihak yang lain, pertukaran barang atau jasa, dan muatan 

ekspetasi yang dimiliki individu terhadap orang lain karena 

atribut atau karakter khusu yang ada memiliki hubungan 

terhadap akses jaringan sosial sebagai instrument. Jaringan 
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adalah alat dalam mengurangi resiko serta meningkatkan ide-ide 

bisnis dan juga akses terhadap modal. (Indarti & Rostiani, 2008). 

b. Faktor Demografis  

1) Latar belakang pendidikan  

Kurikulum merupakan pengalaman dan aktivitas bagi siswa, 

maka itu kurikulum tidak hanya sebagai program tertulis 

melaikan segala proses pembelajaran yang dilakuakan di 

sekolah maupun di luar sekolah (Sanjaya, 2005). Kurikulum 

yang memberikan pembelajar mengenai kewirausahaan dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai kewirausahaan. Sehingga 

hal tersebut dapat tingkat pemahaman yang lebih tinggi terhadap 

kewirausahaan sehingga individu cenderung akan memiliki niat 

kewirausahaan yang tinggi. 

2) Gender 

Gender memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha 

mengingat terdapat perbedaan pandangan pada pekerjaan laki-

laki dan perempuan. Crant (1996) berpendapat bahwa pengaruh 

gender terhadap niat berwirausaha dikarenakan laki-laki 

memiliki sifat yang lebih proaktif dibandingkan perempuan. 

Individu yang proaktif lebih mudah bergaul sehingga memiliki 

banyak relasi, cepat menyesuaikan diri dan lebih fleksibel 

dalalam melihat peluang. Dengan memiliki banyak relasi yang 

dijalin memudahkan individu mendapatkan banyak informasi 

mengenai bisnis yang dapat membantu dalam mengambil 

keputusan bisnis (Priyanto, 2007). 

3) Latar belakang keluarga  

Pekerjaan orangtua merupakan faktor pembentuk 

kewirausahaan individu. orangtua cenderung menginginkan 

anaknya lebih sukses dari orangtuannya. Orangtua akan 

mengajarkan kepada anak berdasarkan latar belakang orangtua. 

Seorang anak akan mengikuti jejak orangtuanya. Orangtua yang 
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memiliki latar belakang berwirausaha memiliki pengaruh 

terhadap niat berwirausaha anak. 

c. Faktor Kepribadian 

Shane dan Venkataraman (dalam Husna, Zahra, dan Haq, 2018) 

merangkum bahwa terdapat berbagai faktor individual yang 

berpengaruh terhadap kewirausahaan, salah satu diantaranya adalah 

karakter kepribadian. karakteristik kepribadian usahawan memeiliki 

peranan penting di setiap perkembangannya. kesimpulan mengenai 

kepribadian tersebut diungkapkan berdasarkan sifat usahawan. 

Rauch dan Frese (2007) dalam Husna (2017) mengklasifikasi sifat 

usahawan terbagi dalam dua jenis, yaitu: 

1) Sifat Proksimal 

Sifat proksimal adalah sfat-sifat khusus yang lebih dekat 

menjelaskan mengenai perilaku motivasi, seperti: 

a) Kebutuhan berprestasi 

Kebutuhan akan berprestasi diartikan sebagai satu kesatuan 

watak yang memotivasi individu dalam menghadapi 

tantangan dalam mencapai kesuksesan dan keunggulan. 

Individu yang memiliki kebutuhan akan presetasi yang tinggi 

selalu berupaya dapat meraih sesuatu yang diinginkan.  

Rudy (2010) mengatakan bahwa faktor kepribadian 

berdasarkan kebutuhan akan berprestasi memiliki pengaruh 

terhadap niat kewirausahaan. Kebutuhan akan prestasi 

merupakan salah satu karakteristik kepribadian individu 

yang akan mendorong untuk memiliki minat kewirausahaan. 

b) Efikasi diri 

Banduran mendefinisikan efikasi diri sebagai sebuah 

kepercayaan individu terhadap kemampuan diri sendiri untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan (indarti & Rostiati, 2008). 

Efikasi diri individu terhadap kari yang akan dipilih 

menggambarkan proses penyesuaian diri terhadap pillihan 
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karirnya tersebut. Semakin tinggi tingkat efikasi terhadap 

kewirausahaan maka semakin kuat niat berwirausaha. Efikasi 

diri merupakan mediator dalam menentukan kekuatan niat 

berwirausaha, dan kemungkinan niat akan memunculkan 

tindakan dalam wirausaha.  

2) Sifat Distal  

Sifat distal adalah sifat-sifat yang mengacu pada teori-teori 

kepribadian umum, seperti: 

a) Kepribadian Proaktif  

Kepribadian proaktif adalah sikap yang lebih memanfaatkan 

peluang, bernai mengambil tindakan dalam memutuskan 

sessuatu dan berperan aktif dalam melaksanakan pekerjaan 

yang dilakukan (Suryani, 2020). Kepribadian proaktif adalah 

sikap percaya diri yang terdapat dalam diri individu untuk 

menyelesaiakan permasalahan dengan kekuatan situasional 

melalui identifikasi peluang dalam mengubah kondisi 

lingkungan tersebut (Kristijanto, 2019). Kepribadian proaktif 

memiliki potensi untuk memberikan wawasan lebih lanjut 

terhadap hubungan antara kepribadian dengan 

kewirausahaan (Crant, 1996; dalam Aryaningtyas, 2018). 

Kepribadian proaktif mengukur disposisi pribadi terhadap 

perilaku proaktif, sebuah ide yang intuitif, dan berkaitan 

dengan kewirausahaan. Kepribadian proaktif dapat 

dijadikam sebagai salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

niat berwirausaha. 

b) Toleransi Stres  

Toleransi stress menurut Stein dan Book (2004) adalah 

kemampuan untuk menghadapi peristiwa yang tidak 

menyenangkan dan situasi yang penuh tekanan tanpa 

menjadi berantakan dengan aktif dan postif. Toleransi stress 

berhubungan dengan kemampuan individu untuk tetap 
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tenang dan sabar dalam menghadapi kesulitan dengan kepala 

dingin tanpa terbawa emosi. Individu dengan tingkat 

toleransi stress yang tinggi memiliki keterlibatan sosial 

tinggi, dapat beristirahat dengan tenang, dapat 

berkonsentrasi, tidak mudah Lelah dan memiliki pandangan 

postif terhadap masa depan. Individu yang memiliki tingkat 

toleransi stress yang tinggi dinilai dapat mendorong individu 

untuk minat dalam berwirausaha. Pada dasarnya 

pembentukan niat berwirausaha dipengaruhi oleh 

karakteristik psikologis individu (Fini, 2009; dalam 

Aryaningtyas 2018). 

3. Aspek-Aspek Niat Berwirausaha  

 Menurut Ajzen dalam Endi (2011, Susanti,2019) aspek niat 

berwirausaha adalah aspek yang mendorong niat individu beperilaku 

seperti keyakinan dan pengendalian diri.  Theory oh Planned Behavior 

menerangkan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku, 

niat merupakan variabel yang menyebabkan terjadinya perilaku 

terhadap variabel lainnya. Teori Planned behavior dari Ajzen dapat 

dipergunakan dalam menunjukkan niat berwirausaha yang dipengaruhi 

oleh tiga aspek motivasional yang memengaruhi munculnya perilaku, 

sebagai berikut: 

a. Attitude Toward Behaviour 

Attitude Toward Behaviour (sikap terhadap perilaku) 

merupakan dasar dari pembentukan intensi. Menurut Azwar (2013) 

sikap terhadap perilaku dipengaruhi keyakinan bahwa perilaku akan 

membawa hasil yang diinginkan dan tidak. Terdapat dua aspek 

pokok dalam sikap terhadap perilaku, yaitu: keyakinan individu 

bahwa menampilkan atau tidak akan menyebabkan akibat-akibat 

atau hasil tertentu, dan aspek pengetahuan individu mengenai obyek 

sikap yang berupa opini terhadap hal yang belum tentu sesuai 
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dengan kenyataan. Semakin positif keyakinan individu terhadap 

akibat suatu obyek sikap,maka semakin positif terhadap obyek sikap 

tersebut, begitupun sebaliknya.  

b. Subjectif Norm 

Subjectif Norm (Norma Subjektif), menurut Azwar (2013) 

keyakinan mengenai perilaku yang bersifat normative akan 

membentuk norma subjektif dalam individu. keyakinan normative 

adalah keyakinan akan norma, orang sekitar dan motivasi untuk 

mengikuti norma tersebut bagi individu. Norma subyektif memiliki 

dua aspek pokok yaitu, keyakina akan harapan dan harapan norma 

referen. Hal tersebut merupakan pandangan yang dianggap penting 

oleh individu yang menyarankan menampilkan atau tidak 

menampilkan perilaku, serta  motivasi untuk menampilkan atau 

tidak, serta motivasi untuk mematuhi harapan normative referen 

terhadap kesediaan individu dalam melaksanakan atau tidak 

pendapat pihak lain yang dianggap penting untuk perlu atau tidak 

menampilkan perilaku tertentu.  

c. Perceived Behavioral Control 

Kontrol perilaku merupakan dasar pembentukan kontrol 

perilaku yang dideskripsikan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan 

merupakan kekuatan faktor-faktor yang mempermudah atau 

mempersulit suatu perilaku. Kontrol perilaku ditentukan oleh 

pengalaman masa lalu dan perkiraan yang bersangkutan, hal tersebut 

dipengaruhi oleh infomasi dari orang lain. Misalnya, dari 

pengalaman orang-orang yang dikrnal atau teman-teman.  

4. Faktor Penentu Keberhasilan Dalam Berwirausaha 

Menjadi wirausaha yang sukses diperlukannya sebuah ide atau visi 

usaha yang jelas, kemauan dan keberanian dalam mengambil resiko. 

Apabila telah siap maka Langkah selanjutnya adalah membuat 

perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Terdapat 
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tiga faktor penyebab keberhasilan dalam berwirausaha menurut Suryana 

(2014) antara lain: 

a. Kemampuan dan Kemauan 

Seseorang yang memiliki kemampuan namun tidak memiliki 

kemauan dan seseorang yang memiliki kemauan namun tidak 

memiliki kemampuan, maka keduanya tidak akan menjadi orang 

yang sukses. Karena dua hal tersebut harus berjalan bersamaan dan 

saling melengkapi satu sama lain. 

b. Tekad Kuat dan Kerja Keras 

Seseorang yang ingin membuat usaha harus memiliki tekad 

yang kuat dan kerja keras, dua hal tersebut harus dilakukan secara 

beriringan sehingga menciptakan wirausahaan yang sukses. Apabila 

hanya dikerjakan salah satunya hal tersebut tidak akan membuahkan 

hasil. 

c. Kesempatan dan Peluang 

Memiliki sebuah peluang dan seseorang tersebut berusaha 

meraihnya Ketika memiliki kesempatan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan dalam berwirausaha. 

Menurut Vemmy (2013) mengatakan bahwa terdapat tujuh faktor 

yang dapat dilihat untuk menilai keberhasilan wirausaha antara lain: 

a. Pengalaman dalam Pekerjaan 

Pengalaman harus diperhatikan oleh wirausaha karena 

pengalaman adalah sesuatu yang sangat bermanfaat terutama 

pengalaman diperusahaan atau organisasi, baik dalam hal teknis, 

pelaksanaan, pemasaran, manajemen, dan berwirausaha. Dalam 

memulai usaha memiliki resiko yang besar terutama tanpa adanya 

sebuah pengalaman dan pengetahuan. 

b. Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan yang menunjukkan keberhasilan dalam 

berwirausaha bukan hanya diartikan sebagai pendidikan formal. 



19 

 

 

 

Pendidikan tersebut bisa didapatkan dimana saja dalam kehidupan 

sosial masyarakat, diantaranya: 

1. Pendidikan keterampilan dasar dengan orantua di rumah sebagai 

guru pertama. 

2. Pendidikan formal dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

3. Pendidikan non formal, seperti pelatihan dan seminar. 

4. Pendidikan ditempat kerja, seperti magang, praktek kerja, kerja 

paruh waktu 

c. Usia 

Memulai sebuah usaha tidak ditentukan berdasarkan usia 

karena memiliki rentang yang cukup jauh, ada yang memulai usaha 

sejak masih dalam pendidikan atau setelah pension dari 

pekerjaannya. 

d. Jenis Kelamin 

Perbedaan dari segi jenis kelamin antara laki-laki dan 

perempuan tidak memiliki perbedaan mengenai kualitas 

kewirausahaannya. Perbedaan yang ada terdapat pada aspek 

pemilihan usaha, perempuan cenderung memilih dalam bidang 

usaha eceran, pelayanan dan bisnis rumahan. 

e. Latar Belakang Budaya 

Latar belakang budaya yang beraneka ragam memiliki 

kesempatan yang sama untuk memiliki usaha dibidang apapun 

sesuai dengan yang diinginkan dan kualitas yang dimiliki individu. 

f. Motivasi 

Dalam wirausaha, motivasi terpenting adalah motif 

berprestasi. Motif berprestasi adalah kebutuhan yang ditunjukkan 

dalam kecenderungan perilaku secara stabil yang mengarah pada 

usaha untuk menyelesaikan tugas yang menantang dan bekerja 

sebaik-baiknya untuk mencapai kualitas tinggi yang diharapkan. 
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g. Penerimaan Resiko 

Wirausaha yang memiliki sikap yang selalu optimis dapat 

memacu kreativitas dalam menyusun strategi usaha yang dapat 

menanamkan kepercayaan dari orang lain. Keyakinan yang dimiliki 

wirausaha disebabkan oleh faktor pengendali internal, bukan yang 

berasal cdari luar yang menyangkut masalah kewirausahaan yang 

merupakan masalah kompleks beresiko, seperti kehilangan 

dukungan sosial, finansial dan emosional. 

5. Niat Berwirausaha dalam Perspektif islam  

Semangat berwirausaha dijelaskan dalam Al Qur’an surah Al-

Huud: 61 dan surah Al-Mulk: 15. Kedua surah tersebut menjelaskan 

dimana manusia diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan 

membawanya kearah yang lebih baik serta berusaha untuk mencari 

rizki. 

 َ نَ  ۞ وَاِلٰى ثمَُوْدَ اخََاهمُْ صٰلِحًا ۘ قاَلَ يٰقَوْمِ اعْبُدُوا �ّٰ نْ اِلٰهٍ غَيْرُهٗ هُۗوَ انَْشَاكَُمْ مِّ   مَا لَكُمْ مِّ

جِيْبٌ   ا الَِيْهِ ۗانَِّ رَبِّيْ قرَِيْبٌ مُّ  ٦١الاْرَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فِيْهَا فاَسْتغَْفِرُوْهُ ثمَُّ توُْبوُْٓ

Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 

Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-

Nya)". (Q.S Hud: 61) 

زْقهِٖۗ وَالَِيْهِ النُّشُوْرُ   ١٥ هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الاْرَْضَ ذَلوُْلاً فاَمْشُوْا فِيْ مَناَكِبهَِا وَكُلوُْا مِنْ رِّ

 

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” (Q.S Al-Mulk: 15) 
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Penjelasan semangat berwirausaha juga dijelaskan dalam salah 

satu hadist Rasul yang diriwayatkan oleh Ahmad. Hadist tersebut 

menjelaskan bahawa Rasulullah SAW jual beli yang mambrur sebaik-

bain pekerjaan seseorang. Rasulullah juga melakukan perdagangan 

sampai ke negeri Syam. 

مبرور  بيع بيدهوكل الرجل عمل الكسب أطيب  

Artinya: “Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seorang pria 

dengan tangannya dan setiap jual beli yang mambru.” (HR. Ahmad, Al 

Bazzar, Ath Thobroni dan sebagainya, dari Ibnu ‘Umar, Rofi’ bin 

Khudaij, Abu Burdah bin Niyar dan sebagainya).  

B. Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri 

Efikasi diri menurut Bandura (1994) didefinisikan sebagai 

keyakinan seseorang atau individu untuk melaksanakan atau 

mengontrol sutau tindakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Efikasi diri mempengaruhi bagaimana individu dapat merasakan, 

berperilaku, berfikir, dan termotivasi terhadap diri sendiri. Bandura 

meyakini bahwa individu yang yakin dalam melakukan sesuatu, 

memiliki potensi untuk mengubah kejadian lingkungan, dan akan 

mungkin bertindak dan menjadi sukses daripada individu yang memiliki 

efikasi diri rendah.  

Efikasi diri adalah keyakinan bahwa individu mampu melaksanakan 

tugas tertentu dengan baik. Efikasi diri memiliki keefektifan, yaitu dapat 

menilai diri memiliki kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang 

diinginkan. Efikasi diri yang tinggi akan dipersepsikan sebagai motivasi 

individu secara kognitif untuk bertindak lebih tepat dan terarah sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai merupakan tujuan yang jelas.  

Feist dan fesit (2010) berpndapat bahwa efikasi diri merupakan 

keyakinan individu mampu melakukan suatu tindakan dan dapat 
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mencapai yang diharapkan. Individu yakin bahwa dapat melakukan 

sesuatu dan memiliki potensi untuk merubah suatu kejadian di 

lingkungannya, akan lebih mudah untuk bertindak dan untuk menjadi 

sukses lebih memungkinkan daripada individu yang memiliki efikasi 

rendah.  

Baron dan Byne mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan 

bahan evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensi yang 

ada pada individu untuk melakukan tugas untuk mencapai tujuan dan 

dapat mengatasi suatu hambatan (dalam Ghufron & Risnawati, 2017). 

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan pada diri individu dengan 

keyakinan bahwa individu mampu untuk melakukan kinerja dan tujuan 

yang diharapkan.  

Wood dan Bandura mendefinisikan efikasi diri sebuah keyakinan 

individu dalam kemampuan untuk memobilisasi motivasi, tanggapan 

kognitif, dan tindakan yang dibutuhkan untuk memenuhi kondisi 

tertentu (Imam, 2007). Persepsi pribadi memegang peranan penting 

dalam mengembangkan intensi seseorang. Cromie mengemukakan 

bahwa efikasi diri mempengaruhi kepercayaan individu terhadap 

tercapai atau tidak tujuan yang ditetapkan (Indarti & Rostiati, 2008). 

Berdasarkan pandangan beberapa para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu 

mengenai kemampuannya untuk mencapai hal yang dituju dan 

bagaimana individu mengarahkan dirinya dalam mencapai dan 

mengatasi hambatan yang terjadi.  

2. Sumber Efikasi Diri 

Menurut Bandura terdapat empat sumber penting yang digunakan 

untuk membangun efikasi diri seseorang (Wulandari, 2013), yakni: 
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a. Matery Experiences 

  Pengalaman menyelesaikan masalah adalah sumber yang 

paling untuk mempengarhui efikasi diri individu karena mastery 

experiences memberikan bukti yang paling akurat dari tindakan yang 

dipilih untuk meraih keberhasilan yang dibangun dari sebuah 

kepercayaan yang kuat didalam keyakinan individu. pembentukan 

efikasi diri merujuk pada mekanisme penguasaan pengalaman actual 

seperti, pengalaman langsung, kinerja actual, dan tingkat 

pencapaian.  

b. Vicarious Experiences 

Pengalaman orang lain adalah pengalaman pengganti yang 

diberikan untuk model sosial. Mengamati perilaku dan pengalaman 

orang lain sebgai proses belajar individu. Semakin mirip individu 

dengan model, maka pengaruh kegagalan ataupun keberhasilan 

semakin besar. Peningkatan efikasi diri menjadi efektif apabila 

model tersebut memiliki persamaan karakteristik , kesamaan tingkat 

kesulitan, kesamaan situasi dan kondisi keanekaragaman yang 

dicapai.  

c. Persuasi Verbal 

Persuasi verbal adalah cara untuk meningkatkan keyakinan 

individu tentang hal-hal yang dimiliki untuk berusaha lebih gigih 

untuk mencapai tujuan dan keberhasilan. Persuasi verbal memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan efikasi diri individu dan 

perilaku yang diaplikasikan secara efektif. Seseorang memperoleh 

sugesti untuk mengatasi masalah-masalah yang akan dihapadi pada 

dirinya untuk kepercayaan dalam mengatasinya. 

d. Keadaan Fisiologis dan Emosional  

Situasi yang menekan kondisi emosional yang bisa 

mempengaruhi efikasi diri. Gejolak emosi, kegelisahan yang 

mendalam dan keadaan fisiologis yang lemah dialami individu dapat 

dirasakan sebagai isyarat akan bertemu peristiwa yang tidak 
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diinginkan, maka situasi yang mengancam cenderung dihindari. 

Suasana hati yang positif akan meningkatkan efikasi diri namun 

sebaliknya suasana hati yang buruk akan melemahkan efikasi diri.  

3. Dimensi Efikasi Diri 

Efikasi diri dalam setiap individu akan berbeda satu sama lain, 

menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawati, 2017) terdapat tiga 

dimensi efikasi diri diantaranya: 

a. Dimensi Tingkat (level) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kesulitas tugas 

pada individu yang merasa mampu untuk mengerjakannya. Individu 

akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu melakukannya dan 

menghindari tingkah laku diluar batas kemampuan. Individu akan 

dihadapkan dengan tugas yang tersusun secara tingkat kesulitan, 

maka efikasi diri individu akan terbatas terhadap tugas yang mudah, 

sedang atau sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan 

individu dalam memenuhi tuntutan perilaku yang diperlukan pada 

masing-masing tingkat.  

b. Dimensi Strength (kekuatan) 

Strength berkaitan dengan penguasaan individu dalam 

bidang atau tugas pekerjaan. Individu yang memiliki keyakinan 

yang kuat dan ketekunan usaha yang akan dicapai meskipun terdapat 

kesulitan dan rintangan. Dengan efikasi diri, kekuatan usaha yang 

lebih besar mampu diperoleh. Semakin kuat perasaan efikasi diri dan 

ketekunan, maka semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih 

dan dilaksanakan dengan berhasil. 

c. Dimensi Generality (generalitas) 

Generality berhubungan dengan tingkah laku individu yang 

merasa yakin dengan kemampuannya terhadap penguasaan bidang 

atau tugas pekerjaan. individu merasa yakin pada kemampuannya 

yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau terhadap 
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serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi. 

Efikasi diri yang tinggi maka individu akan mampu menguasai 

bebrapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu 

yang memiliki efikasi diri yang rendah hanya menguasai sedikit 

bidang yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas.  

4. Fungsi Efikasi Diri 

Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan memberi 

fungsi pada aktivitas individu. Menurut bandura (1997) terdapat empat 

fungsi efikasi diri yaitu : 

a. Fungsi Kognitif 

Bandura mengatakan bahwa efikasi diri memberi pengaruh 

pada kognitif individu yang sangat bervariasi. Proses kognitif 

merupakan proses berfikir, kebanyakan individu berfikir terlebih 

dahulu untuk memulai sesuatu hal. Banyak dari perilaku individu 

yang diatur oleh proses pemikirannya. Efikasi diri yang kuat akan 

mempengaruhi tujuannya. Semakin kuat efikasi diri maka semakin 

tinggi juga tujuan yang ditentukan untuk dirinya dan memperkuat 

adalah komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Namun, 

semakin kuat efikasi diri maka semakin tinggi pula tantangan dan 

usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Efikasi diri yang kuat 

maka akan mempengaruhi individu bagaimana menyiapkan 

Langkah-langkah antisipasi apabila usaha yang dilakukakan 

pertama kali gagal. Diperlukan efikasi diri yang tinggi supaya 

individu tetap berorientasi pada tugasnya dan juga untuk 

menghadapi tuntutan yang mendesak atau sekalipun Ketika gagal. 

Individu yang memiliki efikasi diri dan berjuang dengan tangguh 

untuk bisa memilih tujuannya sendiri yang ingin mereka gapai dan 

menggunakan pikiran analisis dengan baik untuk memperoleh hasil 

kinerja yang optimal.  
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b. Fungsi Motivasi 

Efikasi diri memainkan peranan penting dalam mengatur 

motivasi diri individu. individu memotivasi diri mereka sendiri dan 

menuntun perilaku yang mereka pikirkan tentang masa depannya 

sehingga individu membentuk keyakinan mengenai apa yang 

dirinya lakukan. Mereka mengatur tuuan untuk dirinya dan 

merencanakan berbagai cara untuk bisa mewujudkan apa yang 

dicita-citakan. Efikasi diri membantu terhadap motivasi dari 

berbagai cara yaitu, efikasi diri menentukan apa tujuan yang akan 

dicapai, seberapa banyak usaha yang dilakukan, seberapa lama kuat 

menghadapi berbagai rintangan dan berkeja keras terhadap 

kegagalan yang mungkin terjadi.  

c. Fungsi Afeksi 

Proses afeksi merupakan proses pengaturan kondisi emosi 

dan reaksi emosional. Efikasi diri memiliki kemampuan coping 

individu dalam mengatasi stress dan depresi dalam situasi yang sulit. 

Efikasi diri memiliki peranan penting dalam kecemasan, yaitu 

dengan mengontrol stress. Dengan efikasi diri individu yakin bahwa 

merapa mampu mengontrol ancaman tanpa menimbulkan pola pikir 

yang menganggu. Efikasi diri yang kuat pada individu maka 

semakin berani dan yakin menghadapi situasi yang menekan dan 

mengancam. Sehingga individu dapat mengontrol situasi yang 

mengancam dan tidak akan menimbulkan pola pikir yang 

menganggu. Badura mengatakan bahwa efikasi diri mengurangi 

perilaku menghindar dan mengatasi kecemasan, individu yang 

memikirkan ketidakmampuan coping dalam dirinya akan 

memandang banyak hal dari lingkungan sekitarnya sebagai situasi 

ancaman yang berbahaya. Efikasi diri yang kuat menjadikan 

individu lebih berani menanggulangi coping dalam mengatasi stress 

dan situasi yang tertekan atau mengancamnya.  
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d. Fungsi Selektif 

Efikasi diri menciptakan lingkungan yang menguntungkan 

dan melakukan kontrol terhadap masalah yang ditemui setiap hari 

pada individu. fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan 

aktivitas atau tujuan yang akan diambil oleh individu. individu akan 

menghidari aktivitas dan situasi yang mereka Yakini telah melebihi 

batas kemampuan dirinya, namun individu telah mempersiapkan 

akitivitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai dapat 

mereka atasi. Efikasi diri yang kuat pada individu dapat memiliki 

pilihan karir yang luas sehingga dapat mempertimbangkannya 

dengan serius, minat individu akan semakin berkembang dan baik 

bagi individu dalam mempersiapkan pendidikan untuk pekerjaan di 

masa yang akan datang sehingga individu dapat melangkah mecapai 

kesuksesan. 

5. Efikasi Diri dalam Perspektif Islam 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki 

oleh individu. keyakinana yang dimiliki oleh individu dalam 

menhgadapi setiap masalah yang dialami pasti akan mampu 

diselesaikan dengan baik. Keyakinan dan kepercayaan diri terhadap 

kemampuannya seorang individu dapat menyelesaikan semua 

permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut juga dijelaskan dalan firma 

Allah SWT dalam Al Qur’an surah Al Baqoroh ayat 286: 

ُ نَفْسًا اِلاَّ وُسْعهََا ۗ لهََا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتسََبَتْ ۗ رَبَّناَ لاَ تؤَُاخِذْنآَ  اِنْ نَّسِيْنَآ اوَْ  لاَ يكَُلِّفُ �ّٰ
لْناَ مَا لاَ  اخَْطَأنْاَ ۚ رَبَّنَ  ا وَلاَ تحَْمِلْ عَلَيْنآَ اِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلىَ الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِناَ ۚ رَبَّنَا وَلاَ تحَُمِّ

 ٢٨٦نَࣖ   طَاقةََ لَناَ بهِٖۚ وَاعْفُ عَنَّاۗ وَاغْفِرْ لَناَۗ وَارْحَمْنَا ۗ انَْتَ مَوْلٰىناَ فاَنْصُرْناَ عَلىَ الْقَوْمِ الْكٰفِرِيْ 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
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janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir”. (Q.S Al-Baqarah: 286) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan permasalahan 

kepada individu sesuai dengan kemampuannya, sehingga individu 

dalam menjalani sebuah tugas dalam menyelesaikan masalah harus 

penuh dengan keyakinan, karena Allah maha menepati janji. Setiap 

individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan permasalahan 

yang dihadapi juga berbda-beda sehingga mereka haru yakin bahwa 

kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi dan menjalani 

permasalahan yang dijalani. Yakinlah kepada kemampuan yang 

dimiliki supaya semua permasalahan yang terjadi dapat ditangani 

dengan baik dan menjadi individu yang lebih baik di masa yang akan 

datang.  

Efikasi diri juga merupakan sebuah kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya mengerjakan tugas dan mencapai tujuannya sesuai 

dengan yang diinginkan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Surah Ar 

Ra’d ayat 11: 

نْۢ   َ لاَ يغَُيرُِّ مَا بِقوَْمٍ حَتّٰى يغَُيرُِّ لهَٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ ِ ۗانَِّ �ّٰ وْا  بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفَظُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ �ّٰ
الٍ   نْ دُوْنهِٖ مِنْ وَّ ءًا فَلاَ مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لهَُمْ مِّ ُ بِقوَْمٍ سُوْۤ  ١١مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاِذَآ ارََادَ �ّٰ

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
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sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q.S Ar-Ra’d: 

11)  

Ayat di atas menjelaskan mengenai bahwa Allah tidak akan 

mengubah apapun keadaan suatu kaumnya sampai mereka benar-benar 

merubah keadaan mereka sendiri. Maka hanya dirinya yang mampu 

mengetahui kemampuannya. Kemampuan individu akan muncul 

Ketika individu merasa yakin bahwa dirinya mampu. Keyakinan 

tersebut akan mempertahankan untuk memberikan dorongan mancapai 

tujuan.  

Kondisi mental individu dalam kemampuan untuk tetap optimis dan 

menganggap baik ujian dalam kehidupan, karena disetiap kesusahan 

pasti akan datang kemudahan. Hal tersebut dijelaskan dalam firman 

Allah dalam Al-Qur’an surah Al Insyirah ayat 5-6: 

 ٦انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ    ٥فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ 

Artinya: (5) “ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(6) “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. (Q.S Al-

Insyirah: 5-6) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberitahukan kabar 

gembira bahwa setiap ada kesulitan yang dirasakan, maka akan selalu 

ada kemudahan dan solusi di baliknya. Dengan begitu, setiap muslim 

sebaiknya selalu optimis bahwa terdapat hikmah di balik semua ujian. 

Semua muslim jangan sampai tidak tahan dengan ujian yang diberikan, 

kemudian tidak yakin dengan datangnya kemudahan setelahnya 

sehingga individu merasa berputus asa.  
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C. Toleransi Stres 

1. Pengertian Toleransi Stres 

a. Stres 

Stres adalah sebuah kondisi yang menimbulkan perubahan 

fisik (biokimia, neurohormone dan imunitas) dan psikologis 

(kognitif dan perilaku) (Robbins, 2001). Stres dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai tekanan atau gangguan 

atau kekacauan mental dan emosional. Stress adalah stimulus yang 

berasal dari sebuah kejadian atau lingkungan yang dapat 

menyebabkan individu menjadi tegang dan berada dalam tekanan 

sehingga menuntut individu untuk beradaptasi atau menyesuaikan 

diri dengan (Nevid dkk, 2005). 

Dalam psikologi stres adalah bagian dari hasil interaksi 

organisme dengan lingkungan. Dalam segi psikofisiologi, stres 

merupakan Sebagian stimulus yang memperdaya dan menimbulkan 

ketegangan sehingga tidak mudah untuk diakomodasi oleh tubuh 

dan mulai mucul dalam bentuk gangguan Kesehatan (Pestonjee, 

1992). Stres ialah peristiwa fisik atau psikologis yang dipersepsikan 

sebagai ancaman potensial pada Kesehatan fisik atau emosional 

(Atkinso, 1994). Menurut Smet (1994) mengemukakana bahwa 

stress adalah segala masalah atau tuntutan penyesuaian diri yang 

mengganggu keseimbangan psikomatososial. Lebih lanjut menurut 

Hawari (1997) stres adalah tanggapan atau reaksi tubuh dalam 

berbagai tuntutan atau beban yang bersifat non spesifik. Stres juga 

dapat menjadi faktor pencetus, penyebab, dan akibat dari sebuah 

gangguan atau penyakit.  

Penyebab stres disebut stressor. Stressor adalah segala hal 

yang membebani individu sehingga menyebabkan kemungkinan 

gangguan keseimbangan (Asdie, 1988). Stressor terbagi dalam dua 

kategori, yaitu kegagalan (frustasi) dan tugas-tugas yang berpotensi 

menimbulkan stres. Tugas-tugas tersebut adalah yang mengandung 
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instruksi yang kompleks, waktu yang sempit, dan tingkat kesulitan 

yang tinggi sehingga situasi menjadi ancaman integritas individu. 

selain itu, Maramis (1980) mengatakan bahwa suasana baru, 

tuntutan, dan harapan dari lingkungan berpotensi menjadi stressor. 

Reaksi individu terhadap stressor yang sama akan berbeda antara 

satu dengan yang lainnya. Sehingga proses kognitif merupakan filter 

terhadap stressor sebelum individu melakukan reaksi. Proses 

kognitif merupakan bagian dari toleransi stres. Berarti toleransi stres 

ikut andil dalam menentukan tipe stress yang dialami individu; 

distress, eustress, atau netral.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres adalah 

perasaan tertekan, cemas dan tegang yang ditandai dengan reaksi 

fisiologis ataupun psikologis yang berasal dari suatu kejadian dan 

penyesuaian diri yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan.   

b. Toleransi Stres 

Toleransi terhadap stres (stress tolerance) menurut Chaplin 

(2006) merupakan kemampuan untuk memikul atau menahan 

ketegangan dan menderita karena gagal, namun tanpa mengalami 

kerusakan psikologis atau fisiologis yang tidak semestinya. 

Stein dan Book (2002) mengemukakan bahwa toleransi stres 

adalah kemampuan untuk menghadapi peristiwa yang tidak 

mengenakan dan situasi yang penuh tekanan tanpa menjadi 

berantakan secara aktif dan positif menghadapi stres. Kemampuan 

tersebut didasarkan terhadap (1) kemampuan memilih tindakan 

untuk menghadapi stress; (2) sikap optimis menghadapi pengalaman 

baru dan perubahan pada umumnya dan optimis terhadap 

kemampuan sendiri untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi; 

dan (3) perasaan bahwa individu dapat mengendalikan atau berperan 

dalam menangani situasi stres dengan tenang dan dapat memegang 

kendali.  
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Atwater (dalam Waryono, 1994) mengungkapkan bahwa 

toleransi stres adalah tingkat dan durasi stres yang dapat ditoleransi 

individu tanpa menjadi berantakan dan irasional, atau menjadi 

batasan sebelum terjadinya perilaku yang tidak efisien dan pikiran 

yang irasional. Sehingga, toleransi stres dapat diartikan sebagai daya 

tahan terhadap stressor yang dapat menahan perilaku yang 

berantakan dan tidak efisien.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

toleransi stres adalah kemampuan daya tahan individu dalam 

menghadapi peristiwa-peristiwa yang menekan yang dapat 

ditoleransi individu tanpa terjadinya Sesuatu yang kacau atau 

irasional yang membuat individu mengeluarkan tingkah laku yang 

efisien dan rasional.  

2. Aspek-Aspek Toleransi Stres 

Waryono (1994) merangkum beberapa aspek yang dapat dijadikan 

sebagai indikator tingkat toleransi stres, yaitu:   

a. Kekuatan Ego 

Cofer dan Appley (1980) mengatakan bahwa toleransi 

terhadap stress dipengaruhi oleh kekuatan ego. Kekuatan ego adalah 

kemampuan ego untuk menjalankan fungsi-fungsi secara efektif. 

Ego yang kuat dapat mengalahkan situasi eksternal yang menekan 

pada individu yang memilikinya. Korchin (1976) mengemukakan 

bahwa efektivitas fungsi ego individu berhubungan dengan 

perkembangan kepribadian. Kekuatan ego mencakup sebagai 

kemampuan, yaitu menilai situasi eksternal secara objektif, konsep 

diri, konsentrasi, mengambil keputusan, berpikir logis, 

merencanakan masa depan, mengtasi konflik, bertanggung jawab, 

bertindak sesuai tujuan, dan mengtasi tuntutan sosial. Kuat 

lemahnya ego ditentukan berdasarkan seberapa jauh individu dapat 

mengatasi dominasi eksternal. Ego yang kuat dapat mengalahkan 
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situasi yang mendesak, sedangkan ego yang lemah akan didominasii 

oleh dorongan primitif, tekanan lingkungan secara fisik maupun 

sosial. Cofer dan Appley (1980) mengatakan bahwa semakin tinggi 

optimisme dan kemauan, maka indicidu akan semakin kuat ego dan 

toleransi stress semakin tinggi.  

b. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut Sarafino (1990) adalah perhatian, 

kepercayaan, pertolongan, dan rasa nyaman yang diberikan oleh 

orang lain atau kelompok kepada individu. orang lain atau kelompok 

yang dimaksud bisa terdiri dari keluarga, pasangan, sahabat, 

organisasi, atau rekan kerja. Individu yang memiliki dukungan dari 

lingkungan sosialnya akan memiliki derajat toleransi terhadap stress 

lebih baik dari pada yang tidak memiliki dukungan. Individu yang 

memiliki dukungan sosial yang tinggi dapat menghadapi stressor 

yang lebih kuat jika dibandingkan dengan individu yang memiliki 

dukungan sosial yang rendah, karena dukungan sosial dapat 

memberikan rasa aman dan harapan yang akan datangnya bantuan 

dari pihak luar. Dengan dukungan sosial individu dapat memperoleh 

informasi dan saran yang efektif dalam memecahkan masalah 

(Sheridan & Radmacher, 1992).  

c. Penyelesaian Masalah (coping) 

Menurut Pestonjee (1992), coping adalah reaksi terhadap 

stressor yang bertujuan untuk mengendalikan stressor sehingga 

dapat mengurangi resiko terjadinya stress. Lazarus (dalam Sheridan 

dan Radmacher, 1992) menjelaskan bahwa coping merupakan usaha 

secara kognitif dan perilaku untuk mengatur tuntutan eksternal atau 

internal yang dianggap mampu melewati batas kemampuan 

individu, dimana usaha tersebut dapat berupa kontrol langsung 

terhadap stressor (problem-focused coping) atau kontrol langsung 

terhadap stressor (problem-focused coping). Coping adalah reaksi 

terhadap stressor yang bertujuan untuk mengendalikan. Terdapat 



34 

 

 

 

tiga komponen yang mempengaruhi efektivitas coping yang 

ditemukan oleh Antonovsky (dalam Sheridan & Radmacher, 1992), 

yaitu: 

1) Rasionalitas, yaitu asesmen yang akurat dan objektif terhadap 

stressor. 

2) Fleksibilitas, yaitu kemampuan dalam melakukan variasi 

menghadapi stressor sesuai dengan keadaan. 

3) Pandangan jauh ke depan, yaitu kemampuan mengantisipasi 

konsekuensi dari variasi yang telah dilakukan.  

Semakin efektif penyelesaian masalah (coping) yang 

dilakukan individu, maka semakin tinggi toleransinya terhadap 

stress.  

d. Kontrol Diri 

Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk 

membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku 

melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat membawa ke arah 

yang positif. Kontrol diri individu yang baik dapat memiliki 

anggapan, perasaan atau keyakina bahwa individu dapat 

mengendalikan peristiwa dalam kehidupannya. Kontrol diri ini juga 

nantinya akan dapat menekan atau mengurangi implus-implus atau 

tingkah laku implusif, sehingga kontrol diri yang kuat akan 

menaikkan tingkat toleransi terhadap stress (Sarino, 1990).  

3. Ciri Individu Yang Memiliki Toleransi Stres Yang Tinggi dan Yang 

Rendah 

Hawari (1997) mengungkapkan bahwa ciri individu yang memiliki 

toleransi stress yang tinggi yaitu: 

a. Tidak mudah terkna stres apabilaa menghadapi sesuatu masalah 

yang sulit dipecahkan atau menghadapi suatu kegagalan.  
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b. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar (keterlibatan 

sosial yang tinggi) 

c. Dapat berisitirahat dengan tenang 

d. Memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi dengan cukup tinggi 

e. Tidak mudah letih dan memeiliki pandangan positif ke arah  

Individu yang memiliki toleransi stress yang rendah, menurut 

Hawari (1997) terdapat ciri-ciri secara psikis ataupun fisik antaralain: 

kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, pergaulan sosial, 

kegiatan-kegiatan rutiin lainnya terasa berat, sulit tidur, bermimpi yang 

menegangkan dan sering bangun dini hari, perasaan negativistic, 

kemampuan berkonstentrasi menurun drastis, kelelahan yang 

mendalam, merasa kurang mampu dalam melakukan pekerjaan yang 

sederhana. Cox (dalam Fabella, 1993) mengatakan bahwa individu yang 

memiliki toleransi stress yang rendah dapat meilihat aspek emosional 

yaitu, perasaan gelisah, kecewa, frustasi, aspek kognitif seperti sulit 

berkonsentrasi, pikiran yang loncat-loncat. Aspek fisiologi berkaitan 

dengan permasalahan fisik seperti denyut jantung yang tidak teratur, 

meningkatnya kadar gula dalam tubuh dan tubuh menjadi panas dingin. 

Aspek psikologis dapat berupa perilaku yaitu, perilaku yang ditunjukkan 

adalah individu yang kurang jujur, mengelak dari tanggung jawab, 

mudah tersinggung dan marah.  

Individu yang memiliki toleransi stress yang tinggi menurut Cridder 

dkk (1983) merupakan individu yang memiliki tujuan nilai-nilai pribadi 

dan kemampuan, dan individu yang merasa duniannya bermakna dan 

prioritas hidupnya dapat dimengerti.  

Berdasarkaan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa individu 

yang memiliki toleransi stress yang rendah, memiliki ciri antara lain: 

kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, kemampuan 

berkonsentrasi menurun drastic, kelelahan yang mendalam, merasa 

kurang mampu dalam melakukan pekerjaan yang sederhana, perasaan 
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negativistic, perasaan gelisah, kecewa, frustasi, menghilang dari 

tanggung jawab, mudah tersinggung dan marah. Sedangkan individu 

yang memiliki toleransi stress yang tinggi memiliki ciri anatara lain: 

tidak mudah terkena stress, memiliki keterlibatan sosial yang tinggi, 

beristirahat dengan tenang, memiliki kemampuan konsentrasi cukup 

tinggi, tidak mudah Lelah dan memiliki pandangan yang positif kea rah 

masa depan, memiliki tujuan nilai-nilai pribadi, merasa memiliki dunia 

yang bermakna dan prioritas hidup yang dapat dipahami.  

4. Faktor Yang Mempengaruhi Toleransi Stres 

Toleransi stress memiliki sifat yang individual. Setiap individu 

memiliki status toleransi yang beragam, dari yang rendah hingga yang 

tinggi. Hal gtersebut dikarenakan faktor yang menentukan tinggi 

rendahnya toleransi yang kondisinya berbeda pada setiap individu.  

Menurut Maramis (1980) setiap individu memiliki perbedaan dalam 

penyesuaian diri terhadap stress kerena penilaian terhadap stress yang 

berbeda-beda, hal tersebut dipengaruhi oleh: 

a. Umur 

Bertambah umur individu akan berkembang pula fisik dan psikisnya, 

sehingga berpengaruh dalam menghadapi tuntutan hidup. 

b. Seks 

Seks (jenis kelamin) berpengaruh terhadap individu dalam 

menyelesaiakn permasalahan. Laki-laki cenderung menggunakan 

akal sedanagkan perempuan lebih menggunakan perasaan dalam 

menyelesaikan setiap masalah. 

c. Intelegensi 

Kemampauan individu dalam melihat masalah adari berbagai sudut 

pandang akan membantu individu dalam penyelesaian masalah. 
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d. Kepribadian 

Kepribadian berpengaruh terhadap individu dalam menjalani hidup, 

seperti halnya dalam merespon setiap stimulus yang datang agar 

tidak terjadi gangguan.  

e. Emosi 

Kemampuan individu dalam mengontrol emosi akan membuat 

individu menjadi tenang dalam menjalani hidup. Kestabilan emosi 

yang dimiliki individu membuatnya tidak mudah terkena stress.  

f. Status sosial atau pekerjaan 

Berdasarkan pemenuhan kebutuhan individua tau tingkat resiko dari 

pekerjaan yang dilakukan dapat mempengaruhi kekuatan dalam 

menghadapi stress.  

Menurut Meichati (1983) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

toleransi stress adalah: 

a. Maturitas 

Individu yang matang (mature) akan memiliki daya tahan terhadap 

stress yang tinggi sehingga dapat bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

b. Pendidikan dan status ekonomi 

Individu dengan pendidikan yang tinggi dapat memiliki cara berpikir 

dan wawasan yang luas setiap menghadapi permasalahan. Dengan 

begitu status ekonomi dapat mempengaruhi daya tahan individu 

terhadap stress dengan tercukupi atau tidaknya kebutuhan hidup. 

c. Sosial budaya 

Individu yang memiliki cara hidup dan falsafah yang jelaas, pada 

umumnya tidak mudah mengalami stress karena hidupnya dalam 

menuju sasaran relatif terarah. 

d. Keadaan fisik 

Individu yang mempunyai kelainan fisik atau cacat cenderung lebih 

rentan terhadap stress, namun jika individu mengetahui bahwa setiap 
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individu memiliki kelebihan dan kekurangan jauh makan akan jauh 

lebih memiliki daya tahan terhadap stress. 

e. Lingkungan  

Lingkungan penyesuaian diri yang baik antara individu terhadap 

lingkungannya akan memunculkan atau mendapatkan imbalan yang 

sepadan, yaitu terdapat penerimaan dan penghargaan dari individu 

lain maupun lingkungan, rasa aman dan kenyamanan dalam 

berhubungan dengan individu lain akan mendorong munculnya rasa 

percaya diri.  

Berdasarkan penjelasan di atas, faktor yang mempengaruhi toleransi 

stress individu dapat dikelompokkan menjadi dua garis besar, yaitu 

faktor ekternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

toleransi stress yaitu, lingkungan penyesuaian diri, sosial budaya, dan 

status sosial. Adapun faktor internal yang mempengaruhi toleransi stres 

antara lain: maturitas, keadaan fisik, pendidikan dan status ekonomi, 

umur, sex (jenis kelamin), intelegensi, kepribadian, emosi. 

5. Toleransi Stres dalam Perspektif Islam  

Toleransi stress adalah kemampuan untuk menghadapi peristiwa 

yang tidak menyenangkan dan situasi yang penuh dengan tekanan tanpa 

menjadi berantakan, dengan secara aktif dan positif menghadapi stres. 

Hal tersebut juga dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

Surah Al Baqarah ayat 155: 

برِِيْ وَلَنَبْلُ  رِ الصّٰ نَ الاْمَْوَالِ وَالاْنَْفسُِ وَالثَّمَرٰتِۗ وَبشَِّ نَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنقَْصٍ مِّ نَ  وَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّ
١٥٥ 

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S 

Al-Baqarah: 155) 

Dijelaskan bahwa ayat diatas adalah bagaimana Allah menguji 

hambanya dengan diberikan ujian dengan aneka musibah yang 
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memberikan rasa takut pada hambanya seperti kekurangan makanan, 

kekurangan harta benda, bencana yang mengurangi jiwa. Yang 

kemudian orang-orang yang sabar menghadapi musibah tersebut akan 

mendapatkan sesuatu yang dapat menyenangkan hati mereka baik di 

dunia maupun di akhiran. Hal tersebut sama dengan orang yang 

memiliki toleransi stress yang baik atau tinggi, Ketika mereka diberikan 

cobaan atau permasalahan yang rumit atau cukup sulit mereka tida serta 

merta langsung menyerah tetapi mereka selalu sabar dan mengetahui 

bagaimana caranya untuk mengatasi permasalahn tersebut. Sehingga 

setelah masalah tersebut dapat diatasi individu tersebut akan mendapat 

sesuatu yang menyenangkan setelahnya.  

Selanjutnya dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 60: 

نَ  بِّكَ فَلاَ تكَُنْ مِّ  ٦٠الْمُمْترَِيْنَ  الَْحَقُّ مِنْ رَّ

Artinya: “(Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang 

datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-

orang yang ragu-ragu”. (Q.S Ali ‘Imran: 60) 

Ayat di atas menjelaskan tentang jangan menjadi golongan orang 

yang ragu-ragu dan bimbang. Jadilah orang yang memiliki keyakinan 

atas diri. Hal tersebut juga termasuk dalam ciri-ciri orang yang memiliki 

toleransi stress yang tinggi. Individu yang memiliki toleransi stress yang 

tinggi tidak pernah ragu terhadap dirinya sendiri, individu selalu yakin 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengatasi sesuai masalah baik yang 

berat atau ringan, dengan keyakinan terhadap diri individu tersebut 

dapat menyelesaiakan suatu masalah yang tengah dihadapi.  

D. Hubungan Antar Variabel  

a. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Niat Berwirausaha 

Efikasi diri merupakan penilaian terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam melaksanakan dan mengatur suatu tindakan agar mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.sangatlah penting ketika individu memiliki 
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kemampuan untuk menilai diri sendiri mampu atau tidak untuk 

melaksanakan suatu kegiatan. Individu yang ingin terjun ke dunia 

kewirausahaan harus bisa menilai diri sendiri apakah mampu atau 

tidaknya individu menggeluti dunia wirausaha.   Menurut Banduran & 

Wood (dalam Ghufron & Risnawati, 2017) efikasi diri mengacu pada 

keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimiliki untuk menggerakkan 

motivasi, kemampuan kognisi, dan tindakan yang dianggap perlu 

dilaksanakan demi memenuhi kebutuhan atau tuntutan situasi.  

Menurut Ariyani (2016) faktor yang mempengaruhi niat 

berwirausaha antara lain, efikasi diri, norma subjektif, dan pendidikan. 

Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung akan berusaha 

lebih keras agar dapat meraih impiannya. Semakin tinggi tingkat efikasi, 

maka motivasi dalam berwirausaha akan semakin tinggi. Sebaliknya, 

individu dengan efikasi diri yang rendah, maka semakin rendah juga 

motivasi yang dimiliki individu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

efikasi diri memiliki pengaruh yang postif terhadap motivasi 

berwirausaha. Efikasi diri mmembantu dalam menjelaskan perilaku 

individu yang dihadapkan dengan tantangan atau situasi baru yang asing, 

termasuk pengusaha atau individu yang membangun usaha bisnis baru 

(Dalal et al., 2015). Efikasi diri dalam konteks keiwrausahaan atau 

efikasi diri berwirausaha mengacu pada keyakinan individu untuk 

berhasil membangun usaha baru. oleh karena itu, efikasi diri menjadi 

penting dalam memahami perilaku berwirausaha, terutama individu yang 

menciptakan pertama kali atau berada pada tahapan awal membangun 

usahanya.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rikka 

Esti Purwaganti (2019) dengan judul Pengaruh Efikasi Diri Terhadap 

Niat Berwirausaha Petani Melati di Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami 

Kabupaten Pemalang mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara efikasi diri terhadap niat berwirausaha hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis pada taraf signifikan 
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5% dengan jumlah responden n=100 dan nilai signifikasi sebesar 0,002 

yang berarti kurang dari 0,05 (0,00<0,05). Efikasi diri merupakan 

persepsi individu terhadap keyakinan diri dalam mengahadapi suatu 

tugas, mencapai tujuan dan mengatasi permasalahan perilaku 

berwirausaha. Persepsi memberikan makan terhadap keyakinan individu 

untuk memperoleh pengetahuan baru. berawal dari sebuah niat individu 

memiliki tekad untuk memulai usaha sebagai Langkah awal dari 

kemampuan untuk beriwrausaha. Niat berwirausaha sebuah 

kecenderungan individu tertarik memulai usaha baru dengan menerapkan 

pengetahuan kewirausahaan.  

b. Pengaruh Toleransi Stres Terhadap Niat Berwirausaha 

Stein dan Book (dalam Sari dan Rizki,2017) mengatakan bahwa 

toleransi stress adalah kemampuan untuk menghadapi peristiwa yang 

tidak mengenakan dan situasi penuh tekanan tanpa menjadi berantakan, 

dengan secara aktif dan postif menghadapi stress. Kemampuan toleransi 

stress membuat individu sanggup menjalankan tuntutan serta tanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik dan efektif. 

Lazarus (dalam Williams, 1997) berpendapat bahwa unsur kunci dalam 

proses stress adalah cara individu menilai kemampuan dalam mengatasi 

ancaman. Individu yang memiliki tingkat toleransi yang tinggi, individu 

akan tahan dengan situasi yang menekan sehingga akan membangun 

kecenderungan dalam menangani situasi yang penuh dengan resiko. 

Individu dengan tingkat toleransi yang tinggi dapat membentuk karakter 

yang Tangguh, sehingga individu dapat memiliki kepribadian yang ulet 

tidak akan menghindari resiko dalam mencapai tujuannya (Kobasa dkk, 

1982).  

Dalam niat berwirausaha terdapat lima faktor menurut Wijaya 

(2017), salah satunya adalah mengenai kepribadian yang berarti 

kebutuhan akan prestasi yang dapat mendorong niat berwirausaha. 

Kepribadian diperlukan individu untuk menjalankan usaha dikarenakan 

dalam menjalankan usaha akan mengalami banyak hambatan dan 
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tantangan sehingga diperlukan kepribadian yang kuat untuk meraih 

keberhasilan dalam usaha. Hal tersebut berkaitan dengan toleransi stress. 

Semakin tinggi tingkat toleransi stress karena individu semakin siap 

untuk membangun sebuah usaha dengan segala tantangan dan resiko 

yang akan dihadapi. 

c. Pengaruh Efikasi Diri dan Toleransi Stres Terhadap Niat Berwirausaha 

Berwirausaha adalah individu yang berjiwa berani dalam 

mengambil resiko untuk membangun sebuah usaha dalam berbagai 

kesempatan. Niat berwirausaha memiliki empat unsur yang dapat 

mempengaruhi. Individu terlebih dahulu garus memiliki sebuah 

keinginan, kelayakan, kemampuan individu secara kreatif dan 

keuntungan. Keempat unsur tersebut setidaknya harus dimiliki oleh 

individu yang berniat untuk berwirausaha.  

Efikasi menurut bandura (1997) adalah mengacu pada keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menggerakkan motivasi, 

kemampuan kognisi, dan tindakan yang perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan atau tuntutan situasi. Efikasi diri dapat memprediksi perilaku 

dalam konteks tertentu sehingga hal tersebut berkaitan dengan 

serangkaian tugas yang terkait dengan kewirausahaan. Individu dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi dapat memberikan pengaruh pada sebuah 

perubahan, individu yakin bahwa dirinya memiliki kontrol atas pikiran 

dan tindakannya (Bandura, 2003). Individu dengan efikasi diri yang 

tinggi memiliki kepercayaan dalam kemampuan diri untuk menjadi 

wirausahawan, sehingga individu dapat menjalankan tugas dan aturan 

wirausaha yang sukses. Keyakinan individu yang meningkat terhadap 

kemampuan diri memberikan dorongan terhadap kelayakan dirinya 

untuk berfokus pada tugas kewirausahaan yang kemudian meningkatkan 

intensi (Mobaraki & Zare, 2012). 

Toleransi stress adalah kemampuan untuk menghadapi situasi yang 

tidak mengenakan dan penuh tekanan tanpa menjadi berantakan baik 

secara aktif dan positif. Kemampuan toleransi stress berhubungan 
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dengan kemampuan individu dalam mengendalikan diri. Kemampuan 

toleransi stress yang tinggi ditandai dengan, kemampuan memilih 

tindakan yang dihadapi, sikap optimis menghadapi pengalaman baru dan 

kemampuan diri untuk mengatasi masalah yang dihadapi, individu 

merasa dapat mengendalikan situasi atau kondisi dengan tetap tenang dan 

memegang kendali seutuhnya (Sari dan Rizki, 2017). Hal tersebut 

berpengaruh terhadap serangaki tugas kewirausahan. Individu dalam 

menjalankan wirausahan dengan baik karena memiliki sikap yang 

optimis terhadap diri dalam menghadapi sebuah pengalam dan peristiwa 

yang baru dan myeakini diri bahwa mampu menyelesai sebuah persoalna 

dengan sikap yang positif.  

Dengan memiliki efikasi diri dan toleransi stress yang tinggi, 

individu merasa yakin terhadap kemampuan untuk menyelesaikan 

sebuah tugas atau usaha dan individu siap menghadapi pengalaman baru 

dengan membuat sebuah usaha. Individu yang membangun usaha baru 

akan dihadapi dengan permasalah dan tantangan. Namun, dengan 

kemampuan terhadan efikasi dan toleransi stress yang tinggi. Individu 

siap berwirausaha yang diawali dengan niat berwirausaha (Mobaraki & 

Zare, 2012) 

E. Kerangka Berpikir  
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F. Hipotesis  

1. Hipotesis Mayor 

Terdapat Pengaruh antara Efikasi diri dan Toleransi stress terhadap Niat 

berwirausaha pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. 

2. Hipotesis Minor 

a. Terdapat Pengaruh antara Efikasi diri terhadap Niat berwirausaha 

pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. 

b. Terdapat Pengaruh antara Toleransi stress terhadap Niat 

berwirausaha pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Azwar 

(2014) pendekatan kuantitatif menekankan analisis terhadap data-data 

numerical (angka) yang diolah menggunakan metode statiska. Menurut 

Sugiono (2011) metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis yang bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

korelasi yang bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh 

antara variabel tergantung dengan variabel bebas, dan jika terdapat 

pengaruh, seberapa tinggi pengaruh serta berarti atau tidak pengaruh 

tersebut (Arikunto, 2006). Penggunaan koefisien korelasi hanya untuk 

menyatakan tinggi rendahnya ketergantungan antar variabel yang diuji, 

tetapi tidak menyatakan ada atau tidaknya hubungan yang terjadi (Nazir, 

2005). 

B. Indentifikasi Variabel penelitian 

Identifikasi variabel merupakan Langkah awal penetapan variabel 

utama dalam penelitian dan menentukan fungsinya masing-masing. Dalam 

penelitian variabel diperlukan untuk mengklasifikasi alat pengumpulan data 

yang digunakan dan metode analisis yang sesuai. Sugiono (2013) 

mengatakan variabel penelitian adalah sebuah atribut, sifat, nilai dari orang, 

objek, dan kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian 

ini tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2013). Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaitu efikasi diri (X1) 

dan toleransi stress (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2013). Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah niat berwirausaha (Y). 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi terhadap variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik (Azwar, 2011). Adapun 

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Efikasi Diri 

 Efikasi diri adalah keyakinan pelaku usaha mengenai 

kemampuannya untuk mencapai hal yang dituju dan bagaimana pelaku 

usaha mengarahkan dirinya dalam mencapai dan mengatasi hambatan 

yang terjadi. Efikasi diri diukur melalui aspek magnitude (tingkat 

kesulitan), generality ( luas bidang tugas), strength (kekuatan). 

2. Toleransi Stres 

 Toleransi stress adalah sebuah kemampuan daya tahan pelaku usaha 

dalam menghadapi peristiwa-peristiwa yang menekan tanpa terjadinya 

sesuatu yang kacau atau irasional yang membuat pelaku usaha 

mengeluarkan tingkah laku yang efisien dan rasional. Toleransi stress 

diukur menggunakan aspek kekuatan ego, dukungan sosial, 

penyelesaian masalah, dan kontrol diri. 
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3. Niat Berwirausaha 

 Niat berwirausaha adalah sebuah keinginan pelaku usaha untuk 

melakukan sebuah kegiatan wirausaha atau membangun sebuah usaha 

baru melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko. Niat berwirausaha 

diukur menggunakan aspek sikap terhadap perilaku, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku yang disadari.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi meliputi segala karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh objek atau subjek (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah pelaku UMKM  di Strat 1 Balikpapan 

dengan jumlah sekitar 120 orang.   

2. Sampel  

 Sampel merupakan Sebagian dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2006). Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka 

harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi (Azwar, 2011). 

Sampel merupakan bagian yang dapat mewakili keseluruhan objek yang 

sedang diteliti, sampel. Sampel sebagai bagian dari populasi yang dapat 

mempresentasikan populasi yang sedang diteliti (Efianingrum, 2020). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling berupa purposive sampling yang 

merupakan teknik sampling yang mengacu pada kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan oleh peneliti (Hikmawati, 2020).Pengambilan dalam 

penelitian ini adalah pelaku usaha yang telah membangun usahanya 

yang sudah berjalan minimal selama 6 bulan. 

 Penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2011) untuk 

mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

n  = 
�

������� 

= 
��	

����	�	,	��²
  

= 
��	


,�
 

= 20,7 dibulatkan menjadi 21 sampel 

Keterangan : 

n  = sampel 

N = populasi 

e = presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan  

 sampel yang bisa ditolerin  

Dalam rumus Slovin terdapat ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Rentang sampel yang diambil dari teknik Slovin adalah antara 10-

20% dari populasi.  

Jadi setelah dihitung menggunakan rumus Slovin didapatkan sampel 

sebanyak 21 sampel,namun saat pengambilan data terdapat 33 orang 

yang mengisi angket yang disebarkan yang terdiri dari 18 perempuan 

dan 15 laki-laki yang berumus sekitar antara 23-55 tahun. Berdasarkan 

dari 33 orang pelaku UMKM, usaha yang didirikan terdiri dari 17 usaha 

dalam bidang makan matang mulai dari kue basah, dessert, kerupuk, 

coffeshop dan warung makan. 8 usaha dalam bidang makan mentah dan 

makanan ringan seperti toko sembako, toko sayuran, penjual 

hidroponik, supermarket, dan frozenfood. Selanjutnya yaitu usaha 

dekorasi acara, toko baju, servis handphone, pengepul besi tua, bengkel 

motor, bengkel trails, percetakan, dan custom motor. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin. Dalam wawancara bebas terpimpin 

pewawancara tetap menggunakan daftar pertanyaan sebagai acuan 

selama wawancara berlangsung  dan dapat mengajukan pertanyaan lain 

sesuai respon orang yang diwawancarai. Penelitian ini melakukan 2 kali 

wawancara yaitu pada tanggal 12 Januari 2023 dan 14 januari 2023. 

Penggunaan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk menggali 

data awal penelitian. Wawancara dilakukan pada 2 orang pelaku usaha 

di Start 1 Balikpapan. 

2. Skala Pengukuran  

 Skala adalah beberapa pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dari responden mengenai pribadi atau 

hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006). Pernyataan tersebut digunakan 

untuk memancing jawaban yang merefleksikan keadaan diri subjek 

yang tidak disadari oleh responden dan data yang diungkap berupa 

konstrak atau konsep psikologi yang menggambarkan aspek 

kepribadian individu (Azwar, 2007). 

 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi individua tau sekelompok individu dalam suatu fenomena 

sosial. Responden diminta untuk memberikan jawaban berupa checklist 

yang dianggap sesuai dengan dirinya. Berikut jawaban yang akan dipilih 

oleh responden, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot nilai: 
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Tabel 3.1 Bobot Penilaian Skala Likert  

Pernyataan Favorable  Skor  Pernyataan Unfavorable  

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Tidak Setuju (STS 

Setuju (S) 3 Tidak Setuju (TS) 

Tidak Setuju (TS) 2 Setuju (S) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Setuju (SS) 

  Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu skala dari  

      variabel efikasi diri, toleransi stress, dan niat berwirausaha. 

a. Skala Niat Berwirausaha 

Skala yang digunakan dalam niat berwirausaha adalah aspek dari 

niat berwirausaha menurut Fishbein dan Ajzen yang terbagi menjadi 

tiga yaitu, sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma 

subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang disadari 

(perceived behavior control). Skala penelitian ini menggunakan 

skala niat berwirausaha yang telah dibuat oleh Ummah (2018) 

dengan beberapa modifikasi pernyataan. Berikut blueprint skala niat 

berwirausaha. 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Niat berwirausaha 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F  Uf  

1 
Sikap terhadap 

perilaku 

Keyakinan individu terhadap 

usaha 
1,2,3 4,5 5 

Pengetahuan individu terhadap 

usaha 
6,7,8 9,10,11 6 

2 Norma subjektif 

Harapan individu atas usaha 12,13 14,15 4 

Motivasi untuk mengembangkan 

usaha 
16,17 18,19 4 

3 
Kontrol perilaku 

yang disadari 

Kemampuan diri dalam 

mengendalikan usaha 
20,21,22 23,24 5 

Total 24 
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b. Skala Efikasi Diri 

Skala yang digunakan dalam efikasi diri merupakan aspek 

efikasi diri menurut Bandura (1997) yang terdiri dari magnitude 

(tingkat kesulitan), generality (luas bidang tugas), strength 

(kekuatan). Skala penelitian ini menggunakan skala efikasi diri yang 

telah dibuat oleh Mustofa (2014). Berikut blueprint skala efikasi diri 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Efikasi Diri  

No Apek Indikator 
Item 

Jumlah 
F  Uf  

1 

Magnitude 

(tingkat 

kesulitan) 

Keyakinan dapat 

menghadapi 

kesulitan 

1,2,3,6,8,9 4,5,7,10 10 

2 

Generality 

(luas bidang 

tugas) 

Keyakinan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan dalam 

segala kondisi 

11,12,13,14, 

15,17,18 
16 8 

3 
Strength 

(kekuatan) 

Memiliki keyakinan 

terhadap 

kemampuan diri 

19,20,21,23,24, 

28,29,30,31 
22,25,26,27 13 

Total 31 

 

c. Skala Toleransi Stres 

Skala yang digunakan dalam toleransi stress adalah mengacu 

terhadap aspek-aspek toleransi stress menurut Waryono (1994) yang 

terbagi menjadi empat yakni, kekuatan ego, dukungan sosial, 

penyelesaian masalah (coping), dan kontrol diri. Skala penelitian ini 

menggunakan skala toleransi stress yang telah dibuat oleh Sho’imah 

(2010) dengan beberapa modifikasi pernyataan. Berikut blueprint 

skala toleransi stress 
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Toleransi Stres 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F Uf 

1 Kekuatan ego 

Menyalahkan situasi eksternal yang 

menekan 
1,2 3,4,5 5 

Menilai situasi eksternal secara 

objektif 
6,7 8,9 4 

Konsep diri positif 10,11 12 3 

Mampu mengambil keputusan 13 14 2 

Mengatasi tuntutan sosial secara 

bertanggung jawab 
16 15,17 3 

2 
Dukungan 

sosial 

Perhatian yang diberikan 

oranglain/kelompok 
20,21 18,19 4 

Kepercayaan yang diberikan orang 

lain 
22 23 2 

Rasa nyaman yang diberikan orang 

lain 
24 25 2 

Pertolongan yang diberikan orang 

lain 
26,27 28 3 

3 
Penyelesaian 

masalah 

Rasionaltitas (asesmen yang akurat 

dan objektif terhadap stressor) 
29,30 31,32 4 

Fleksibilitas (kemampuan 

melakukan variasi dalam meghadapi 

stressor sesuai dengan keadaan) 

33,34 35 3 

Pandangan jauh kedepan ( 

kemampuan mengantisipasi 

konsekuensi dari variasi yang telah 

dilakukan) 

36,37 
38,39, 

40 
5 

4 Kontrol diri 

Anggapan/perasaan/keyakinan 

bahwa individu mampu 

mengendalikan peristiwa dalam 

kehidupannya 

41,42, 

43 
44,45 5 

Mampu membuat keputusan dan 

mengambil tindakan efektif untuk 

memperoleh hasil yang baik 

48,49 46,47 4 

Total 49 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

validitas dalam suatu instrument (Azwar, 2011). Validitas berasal dari 

kata validity yang berarti tingkat akrasi sutau tes skala dalam 

melaksanakan fungsi pengukuran. Validitas digunakan sejauh mana 

ketepatan suatu instrument suatu pengukuran dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsi ukur secara tepat maupun 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut (Azwar, 2007).  

Pengujian validasi digunakan untuk mengukur tingkat valid atau sah 

nya pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid apabila 

pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur dari 

kuesioner. Pada penelitian ini untuk menguji koefisien validitas 

menggunakan teknik uji validitas product moment pearson correlation, 

yaitu dengan cara mengorelasikan skor item dengan skor total. Uji 

validitas pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS Version 26.0 for 

windows. Uji validitas pada penelitian digunakan untuk mengukur sah 

atau tidak suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 

5% dan jumlah sampel sebanyak 33 responden. Untuk pengujian 

validitasnya, maka peneliti membandingkan pearson correlation setiap 

butir soal dengan table r produk moment. Jika rhitung > rtabel  maka 

item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat 

disajikan pada Tabel dibawah ini dengan n= 33, maka didapatkan df 

sebesar 33-2 = 31 dan α = 5 % maka nilai rtabel sebesar 0.312. 

�� > 0.312 ���� ���� ���� ����� �!�"�#��� $�%�&  
�� < 0.312  ���� ���� ���� ����� �!�"�#��� ��&��  $�%�& 

Berdasarkan uji validitas skala niat berwirausaha yang awalnya 

teradapat 24 aitem yang diujikan kepada 33 responden terdapat 20 aitem 



54 

 

 

 

yang valid dan terdapat 4 aitem yang gugur. Adapun rincian validitas 

skala niat berwirausaha sebalai beriku : 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Niat Berwirausaha 

Variabel Aspek 

Nomor Item 
Jumlah 

Item valid 
Tidak 

Valid 

Niat 

Berwirausaha 

Sikap terhadap 

perilaku 

1,2,3,4,6,7, 

8,9,10 
5,11 11 

Norma 

subjektif 

12,13,16,17, 

18,19 
14,15 8 

Kontrol 

perilaku yang 

disadari 

20,21,22,23,24 - 5 

Total 20 4 24 

Pada tabel 3.5 terdapat 4 aitem tidak valid pada skala niat 

berwirausaha antara lain 5,11,14,15. Sehingga jumlah aitem valid 

terdapat 20 aitem yang digunakan dalam alat ukur penelitian.  

Peneliti juga melakukan pengujian validitas terhadap skala efikasi 

diri. Berikut uji validitas skala efikasi diri : 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri 

Variabel Aspek 

Nomor Item 
Jumlah 

Item Valid 
Tidak 

Valid 

Efikasi Diri 

Magnitude 

(tingkat 

kesulitan) 

1,2,3,4,5,6,7, 

9,10 
8 10 

Generality 

(luas bidang 

tugas) 

11,12,13,14,15, 

16,17,18 
- 8 

Strength 

(kekuatan) 

19,20,21,22,23,24, 

25,26,27,28, 

29,30,31 

- 13 

Total 30 1 31 
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Pada tabel 3.6 terdapat 1 aitem tidak valid pada skala efikasi diri 

yaitu pada nomor 8. Sehingga jumlah item valid terdapat 30 aitem yang 

digunakan dalam alat ukur penelitian. 

Selain itu, peneliti juga melakukan pengujian validitas terhadap 

sakal toleransi stress. Berikut uji validitas skala toleransi stress : 

Tabel 3.7 Hasil Uji validitas Toleransi  Stres 

Variabel Aspek 

Nomor Item 
Jumlah 

Item Valid 
Tidak 

Valid 

Toleransi 

Stres 

Kekuatan ego 2,3,4,5,6,7,9,10, 

11,12,13,14, 

15,16,17 

1,8 17 

Dukungan 

sosial 19,22,24,26,27 

18,20,21, 

23,25, 

28 

11 

Penyelesaian 

masalah 

29,30,31,33, 

35,36,37, 

39,40 

32,34,38 12 

Kontrol diri  
44,45,48 

41,42,43, 

46,47,49 
9 

Total 32 17 49 

Berdasarkan tabel 3.7 menghasilkan bahwa terdapat 17 aitem yang 

gugur pada nomor aitem 1, 8, 18, 20, 21, 23, 25, 28, 32, 34 , 38, 41, 42, 

43, 46, 47,dan 49. Sehingga aitem yang valid sebnayak 32 aitem yang 

digunakan dalam instumen alat ukur penelitian. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berasal dari kata reliability, yaitu rely dan ability yang 

berarti kepercayaan, keteladanan, keajegan, konsisten dan lainnya. 

Instrument yang reliable secara konsisten akan memberikan hasil 

ukuran yang sama. Reliabilitas adalah syarat bagi validitas alat ukur. Tes 

yang dianggap tidak reliable dengan sendirinya tidak valid (Nasution, 
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2006). Reliabilitas merupakan pengukuran yang menggunakan 

instrument penelitian dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, 

apabila alat ukur yang memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur 

apa saja yang akan diukur (Azwar, 2016). Koefisien reliabilatas diukur 

berdasarkan rentang angka dari 0 sampai 1,00. Semakin mendaki angka 

1,00 maka dapat dikatakan reliabilitasnya semakin tinggi (Alfiroh, 

2019). Cronbach’s alpha digunakan sebagai metode untuk mengukur 

tingkat reliabilitas konsistensi internal pada suatu alat ukur. Jika nilai 

alpha ˃  0,60 maka alat ukur dapat dikatakan reliabel. Penggunaan rumus 

ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan pada setiap item 

dalam instrumen. Berikut merupakan hasil uji realibilitas dari masing-

masing variabel.  

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas  

No Variabel Nilai Alpha Keputusan 

1 Niat Berwirausaha 0,850 Reliabel 

2 Efikasi Diri 0,924 Reliabel 

3 Toleransi Stres 0,912 Reliabel 

Berdasarkan pada pengujian reliabilitas skala niat berwirausaha, 

efikasi diri, dan toleransi stress yang sudah menggugurkan aitem yang 

tidak valid. Diketahui bahwa hasil koefisien reliabilitas skala niat 

berwirausaha sebesar 0,850. Hasil uji reliabilitas skala efikasi diri 

sebesar 0,924, sedangkan untuk hasil uji reliabiltas skala toleransi stress 

sebesar 0,912. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas ketiga 

skala tersebut dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s alpha ˃ 0.60. 

G. Analisis Data 

Pada penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2011), Teknik analisi 

data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesisi yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 

penelitian kuantitatif menghasilkan data berbentuk angka sehingga perlu 
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menggunakan statistic. Uji statistic dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah dengan melakukan analisis deskripsi masing-masing variabel. 

Beberapa uji statistic dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Statistik Deskriptif (Kategorisasi) 

Analisis statistic deskriptif adalah metode untuk mendeskripsikan 

dan memberikan gambaran mengenai distribusi frekuensi variabel-

variabel dalam sebuah penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menilai karakteristik dari data yang hasilnya berupa nilai mean (rata-

rata), nilai minimum, nimai maximum, dan standar deviasi dari masing-

masing variabel. 

Untuk mengetahui tingkat niat berwirausaha, efikasi diri, dan 

toleransi stress pada pelaku UMKM maka dilakukan kategorisasi. 

Kategorisasi pada setiap variabel adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.9 kategori Penilaian  

Klasifikasi Skor 

Tinggi X ≥ (M + 1,0 SD) 

Sedang (M – 1,0 SD) ≤ X ≤ (M+ 1,0 SD) 

Rendah X ≤ (M - 1,0 SD) 

Sebelum pengkategorian ini peneliti menghitung mean dan standar 

deviasi dengan perhitungan sebagai berikut. 

a. Menghitung mean dengan rumus : 

 ( = 
)

*
 (+,-. + +,+/)01  

Keterangan :  

(  = mean 

+,-.  = Skor maksimal item   

+,+/  = Skor minimal item  

01  = Jumlah item 

b. Menghitung standar deviasi : 

 2 = 
)

3
 (4,-. + 4,+/)  
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Keterangan :  

2  = Standar Deviasi 

4,-.  = Skor maksimal subjek  

4,+/  = Skor minimal subjek 

 Setelah diketahui tingkat masing-masing variabel pada subjek, 

kemudian digunakan rumus presentase untuk mengetahui presentase 

subjek dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah. 

 5 = 
6

7
 ×100% 

Keterangan :  

5  = Persentase  

8  = Frekuensi  

N  = Jumlah Frekuensi 

Pada analisis ini akan terlihat kategorisasi pada masing-masing 

variabel yang diteliti. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda yang berbasis oordinary least 

square (OLS) (Ansofino, 2016). Uji ini dilakukan pada tahap awal 

setelah data diperoleh yang tujuannya untuk memperoleh perkiraan serta 

syarat awal agar uji regresi linier dapat dilakukan. Tahapan yang 

dilaksankan pada uji ini yakni:. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018).  

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak dalam uji normalitas, yaitu dengan cara analisis grafik dan 

analisis statistik. Pada penelitian ini, uji normalitas secara analisis 

statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas 

Kolmogorov smirnov dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
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Asymp. Sig. (2-tailed), dengan signifikansi yang digunakan 9=0,05. 

Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas �, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

• Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05  maka asumsi normalitas 

terpenuhi. 

• Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka asumsi normalitas 

tidak terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

independen (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan 

terdapat masalah multikoliniearitas . Untuk memeriksa apakah 

terjadi multikolinearitas atau tidak dapat dilihat dari nilai variance 

inflation factor (VIF) dan nilai Tolerance. Model regresi yang baik 

jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

adanya heterokedastisitas. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan scatter plot dan uji glesjer. 

Uji glesjer dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual 

(AbsRes) terhadap variabel independen, berikut merupakan dasar 

pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji glesjer.  

• Jika nilai Sig. > 0.05 maka Tidak terjadi gejala  

heteroskedastisitas 

• Jika nilai Sig. < 0.05 Terjadi gejala heteroskedastisitas 

3. Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

model dalam rangka menerangkan variansi variabel dependen (Ghozali, 
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2018). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika angka k

 oefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin tinggi. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu analisis yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun persamaan regresi 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen 

a = Harga Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi Pertama 

b2 = Koefisien Regresi Kedua 

X1 = Variabel Independen Pertama 

X2 = Variabel Independen Kedua  

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan, serta seberapa besar pengaruh variabel 

independen tersebut dalam model regresi. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk memprediksi 

seberapa besar pengaruh antara efikasi diri dan toleransi stress terhadap 

niat berwirausaha. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

Version 26.0 for windows, adapun hasil dari uji hipotesis terbagi 
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menjadi dua yaitu uji simultan dengan menggunakan f dan uji parsial 

dengan menggunakan uji t.   

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa 

variabel independen secara bersama-sama terhadap satu variabel 

dependen, dasar untuk pengambilan keputusan Uji F ini adalah 

sebagai berikut : 

- Jika nilai Sig. < 0.05 atau Fhitung > Ftabel maka variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen  

- Jika nilai Sig. > 0.05 atau Fhitung <  Ftabel maka variabel 

independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara 

membandingkan nilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga thitung 

dengan ttabel, dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. 

- Jika Sig. < 0.05, atau jika positif ketika thitung > ttabel, 

sedangkan jika negative ketika –thitung < -ttabel maka variabel 

independent berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. 

- Jika  Sig. > 0.05, atau jika positif ketika thitung < ttabel, 

sedangkan jika negatif ketika –thitung > -ttabel maka variabel 

independent tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian  

1. Gambaran Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di strat 1 yang berlokasikan di jalan D.I 

Panjaitan Kelurahan Karang Rejo Kecamatan Balikpapan Tengah Kota 

Balikpapan. Start 1 merupakan salah satu nama daerah yang menjadi 

perbatasan antara dua kelurahan. Start 1 merupakan salah satu jalanan 

yang dapat menghubungkan dari pinggiran Balikpapan menuju 

Balikpapan Kota. panjang jalan start 1 kurang lebih sepanjang 1 

Kilometer dan sepanjang jalan itupula dipadati segalamacam jualan di 

pinggir jalannya.  

2. Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2023. Penelitian 

mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2023 yang terlebih dahulu 

mewawancarai pelaku usaha dan kemudian menlanjutkan wawancara 

pada tanggal 14 januari 2023. Selanjutnya peneliti menyebarkan 

kuesioner menggunakan google form. Google form disebar secara 

online dan secara langsung diberikan kepada pelaku UMKM Start 1 

Balikpapan. Penggunaan google form ini dikarenakan pengumpulan 

data yang lebih mudah yang langsung berbentuk digital.   

3. Hambatan dalam Penelitian  

Pada pelaksanaan penelitian ini peneliti menemukan beberapa 

hambatan yaitu, subjek yang sudah tua sulit mengisi kuesieoner dan 

perlu dijelaskan satu persatu dari pernyataannya, dan beberapa subjek 

tidak berada di toko karena sudah memiliki banyak karyawan. 
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B. Hasil Penelitian  

1. Analisis Deskriptif  

Pada deskripstif data peneliti memberi gambaran mengenai subjek 

yang telah ditemukan di lapangan seperti mengetahui nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi pada skala niat berwirausaha, efikasi diri, 

dan toleransi stres. Tinggi rendahnya setiap variabel dapat digambarkan 

melalui posisi rerata dalam rentang kategori skor. Selanjutnya 

melakukan kategorisasi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  

a. Menghitung nilai mean dan standar deviasi 

Pemaparan data dari hasil deskripsi peneliti menghitung nilai 

rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel niat berwirausaha, 

efikasi diri, dan toleransi stress yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.1  Hasil Deskriptif Niat berwirausaha, Efikasi Diri dan 

Toleransi stres 

Aspek Minimum Maximum Mean Sdt. 

Niat berwirausaha  58 80 69 5,4 

Efikasi diri 86 120 98,9 9 

Toleransi stress  71 113 95,5 9,5 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 dapat diketahui bahwa uji deskriptif 

niat berwirausaha menghasilkan nilai minuman sebesar 58 

sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 80. Pada nilai mean niat 

berwirusaha sebesar 69 dan nilai stnadar deviasi sebesar 5,4.  

Pada hasil tabel uji deskriptif variabel efikasi diri mendapatkan 

hasil nilai minimum sebesar 86 dan nilai maksimum sebesar 120. 

Pada nilai mean efikasi diri mendapatkan nilai sebesar 98,9 dan nilai 

standar deviasi sebesar 9. 

Hasil tabel uji deskriptif variabel toleransi stress memiliki hasil 

nilai minimum sebesar 71 sedangkan nilai maksimum sebesar 113. 

Pada nilai mean toleransi stress mendapatkan nilai sebesar 95,5 dan 

nilai standar deviasi sebesar 9,5. 
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b. Kategorisasi  

Pada penelitian ini menganilisi tingkat niat berwirausaha, 

tingkat efikasi diri, dan tingkat toleransi stress pada pelaku UMKM 

start 1 Balikpapan ditinjau melalui kategorisasi. 

1) Kategorisasi Niat Berwirausaha 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi, maka 

dapat diketahui tingkat kategorisasi niat berwirausaha pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.2 Kategorisasi Niat Berwirausaha 

Kategorisasi Rumus Hasil 

Tinggi X ≥ (M+1 SD) X ≥ 74 

Sedang (M-1 SD) ≤ X ≤ (M+1 SD) 64 ≤ X ≤ 74 

Rendah X ≤ (M-1 SD) X ≤ 64 

Dengan melihat kategorisasi skala niat berwirausaha, maka 

dapat diperoleh frekuensi dan presentase niat berwirausaha pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.3 Kategorisasi Skor Niat Berwirausaha  

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Tinggi X ≥ 74 6 18% 

Sedang 64 ≤ X ≤ 74 21 64% 

Rendah X ≤ 64 6 18% 

Total 33 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 kategorisasi skor di atas, maka dapat 

diketahui presentase pada kategori tinggi 18%, sedang 64% dan 

rendah 18%. Terdapat 6 orang pada kategori tinggi, 21 orang 

kategori sedang dan 6 orang pada kategori rendah. Diagram 

kategorisasi tingkat niat berwirausaha pada subjek penelitian 

dapat dilihat pada pada gambar berikut :  
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Gambar 4.1 Diagram Kategori Niat Berwirausaha 

Setelah mengetahui nilai kategorisasi, maka peneliti 

meninjau rata-rata tingkat niat berwirausaha berdasarkan 3 

aspek dari variabel tersebut. Berikut hasil tingkat mean niat 

berwirausaha : 

Tabel 4.4 Mean tingkat Niat Berwirausaha  

Aspek Min Max Mean Sdt. 

Sikap terhadap perilaku 27 36 31 2,8 

Norma subjektif 16 24 20,8 2 

Kontrol perilaku yang disadari 14 20 17,2 1,6 

Setelah itu peneliti membagi mean dengan jumlah item 

aspek-aspek niat berwirausaha untuk mengetahui aspek mana 

yang paling besar hingga yang paling kecil. Berikut hasil 

perhitungan pada setiap aspek niat berwirausaha : 

Tabel 4.5 Hasil Mean dengan Jumlah Item  Aspek Niat 

Berwirausaha 

Aspek Mean Jumlah item Hasil 

Sikap terhadap perilaku 31 9 3,4 

Norma subjektif 20,8 6 3,5 

Kontrol perilaku yang disadari 17,2 5 3,4 

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa aspek yang paling besar pada 

niat berwirausaha adalah aspek norma subjektif sebesar 3,5, 

18%

64%

18%

tinggi sedang rendah
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kemudian yang paling kecil adalah aspek sikap terhadap 

perilaku dan kontrol perilaku yang disadari sebesar 3,5. 

2) Kategorisasi Efikasi Diri 

Setelah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka 

dappat diketahui tingkat kategorisasi efikasi diri : 

Tabel 4.6 Kategorisasi Efikasi Diri  

Kategorisasi Rumus Hasil 

Tinggi X ≥ (M+1 SD) X ≥ 108 

Sedang (M-1 SD) ≤ X ≤ (M+1 SD) 90 ≤ X ≤ 108 

Rendah X ≤ (M-1 SD) X ≤ 90 

Setelah melihat kategorisasi skala efikasi diri di atas, maka 

dapat diperoleh frekuensi dan presentase efikasi diri pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.7 Kategori Skor Efikasi Diri  

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Tinggi X ≥ 108 6 18% 

Sedang 90 ≤ X ≤ 108 26 79% 

Rendah X ≤ 90 1 3% 

Total 33 100% 

Berdasarkan kategori di atas, maka diperoleh pada kategori 

tinggi 18%, sedang 79% dan rendah 3%. Dengan melihat 

frekuensi di atas dapat dilihat bahwa dari 33 sampel memiliki 

tingkat yang berbeda-beda. Terdapat 6 orang pada kategori 

tinggi, 26 orang pada kategori sedang dan hanya ada 1 orang 

pada kategori rendah. Diagram kategorisasi tingkat efikasi diri 

pada subjek dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4.2 Diagram Kategori Efikasi Diri  

Setelah mengetahui nilai kategorisasi, maka peneliti 

menghitung mean tingkat efikasi diri berdasarkan tiga aspek dari 

variabel tersebut. Berikut pemaparan hasil tingkat mean efikasi 

diri : 

Tabel 4.8 Mean Tingkat Efikasi Diri  

Aspek Min Max Mean Std. 

Magnitude 25 36 28,8 3 

Generality 21 32 26,8 2,6 

Straight 37 52 43,4 4,3 

Selanjutnya peneliti membagi mean dengan jumlah item 

aspek efikasi diri untuk mengetahui aspek yang paling besar 

hingga yang paling kecil. Berikut hasil perhitungan pada tiap 

aspek efikasi diri : 

Tabel 4.9 Hasil Mean dengan Jumlah Item  Efikasi Diri 

Aspek Mean Jumlah Item Hasil 

Magnitude 28,8 9 3,2 

Generality 26,8 8 3,4 

streight 43,4 13 3,3 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa aspek yang 

paling besar terdapat pada aspek generality sebesar 3,4. 

18%

79%

3%

tinggi sedang rendah
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Kemudia dilanjut dengan aspek straight sebesar 3,3 dan aspek 

paling kecil merupakan aspek magnitude sebesar 3,2. 

3) Kategorisasi Toleransi Stres  

Dengan mengetahui nilai mean dan stndar deviasi, maka 

dapat diketahui tingkat kategorisasi toleransi stres : 

Tabel 4.10 Kategorisasi Toleransi Stres  

Kategorisasi Rumus Hasil 

Tinggi X ≥ (M+1 SD) X ≥ 105 

Sedang (M-1 SD) ≤ X ≤ (M+1 SD) 86 ≤ X ≤ 105 

Rendah X ≤ (M-1 SD) X ≤ 86 

Setelah melihat kategorisasi skala toleransi stress di atas, 

maka dapat diperoleh frekuensi dan presentase toleransi stress 

pada tabel berikut :  

Tabel 4.11 Kategori Skor Toleransi Stres  

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Tinggi X ≥ 105 5 15% 

Sedang 86 ≤ X ≤ 105 25 76% 

Rendah X ≤ 86 3 9% 

Total 33 100% 

Berdasarkan kategorisasi di atas, maka diperoleh presentase 

pada kategori tinggi 15%, sedang 76% dan rendah 9%. Dengan 

melihat frekuensi dapat dilihat bahwa dari 33 sampel memiliki 

tingkat yang berbeda. Terdapat 5 orang pada kategori tinggi, 25 

orang kategori sedang dan 3 orang pada kategori rendah. 

Diagram kategorisasi tingkat toleransi stress pada subjek 

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut :  
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Gambar 4.3 Diagram Kategori Toleransi Stres 

Setelah mengetahui nilai kategorisasi, maka peneliti 

meninjau rata-rata tingkat toleransi stress berdasarkan 4 aspek 

dari variabel tersebut. Berikut pemaparan hasil tingkat mean 

toleransi stress : 

Tabel 4.12 Mean Tingkat Toleransi Stres  

Aspek Min Max Mean Std. 

Kekuatan ego 34 60 45,7 5 

Dukungan sosial 8 18 14,6 1,9 

Penyelesaian masalah 20 32 26,8 2,7 

Kontrol diri 5 11 8,4 1,2 

Selanjutnya peneliti membagi mean dengan jumlah item 

aspek toleransi stress untuk mengetahui aspek yang paling besar 

hingga yang paling kecil. Berikut hasil perhitungan pada tiap 

aspek toleransi stress :  

Tabel 4.13 Hasil Mean dengan Jumlah Item Toleransi Stres 

Aspek Mean Jumlah Item Hasil 

Kekuatan ego 45,7 15 3 

Dukungan sosial 14,6 5 2,9 

Penyelesaian masalah 26,8 9 2,9 

Kontrol diri 8,4 3 2,8 

15%

76%

9%

tinggi sedang rendah
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Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa aspek 

yang paling besar pada toleransi stress adalah aspek kekuatan 

ego sebesar 3. Kemudian dilanjut dengan aspek dukungan sosial 

dan penyelesaian masalah sebesar 2,9 dan aspek yang paling 

kecil adalah aspek kontrol diri sebesar 2,8. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji ini dilakukan pada tahap awal setelah data diperoleh yang 

tujuannya untuk memperoleh perkiraan serta syarat awal agar uji regresi 

linier dapat dilakukan. Tahapan yang dilaksankan pada uji ini sebagai 

berikut : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini, uji normalitas secara analisis statistik 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi  

SPSS versi 26 for windows. Data dikatakan normal apabila nilai 

signifikas ˃ 0,05. Berikut pemaparan hasil uji normalitas :  

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas  

 

 Unstandardized Residual 

 
Mean .0000000 

Normal Parameters 
Std. Deviation 3.54740840 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

pada tabel 4.14, diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Karena nilai probabilitas p, yakni 0.200 lebih 
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besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti 

asumsi normalitas dipenuhi. 

b. Uji Multikolineritas  

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

independen (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan 

terdapat masalah multikoliniearitas. Model regresi yang baik jika 

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berikut merupakan hasil uji 

multikoloniearitas tersaji pada tabel berikut ini : 

 Tabel 4.15  Hasil Uji MultiKolinieritas  

 

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam uji 

multikolinearitas ini adalah data dari variabel independen. 

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Nilai VIF untuk variabel efikasi diri adalah 1.467 < 10 dengan 

nilai Tolerance adalah 0.682 > 0.10 maka variabel Independent 

efikasi diri dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikoloniearitas.  

2. Pada variabel toleransi stres diperoleh nilai VIF sebesar 1.467 < 

10 dengan nilai Tolerance adalah 0.682 > 0.10 maka variabel 

Independent toleransi stres dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikoloniearitas. 

c. Uji Heteroskeditas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

adanya heterokedastisitas. Berikut merupakan hasil dari Uji 

Heteroskedastisitas : 

Model 
Collinearity statistics 

tolerance VIF 

Efikasi diri .682 1.467 

Toleransi stres .682 1.467 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Heteroskedasitas  

Coeffic 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 6.501 4.319  1.505 .143 

 Efikasi Diri -.049 .049 -.219 -1.008 .322 

 Toleransi Stres .013 .047 .061 .280 .781 

 

Nilai probabilitas (Sig) dari variabel efikasi diri sebesar 0.322, dan 

pada toleransi stres sebesar 0.781. Karena nilai probabilitas (Sig) dari 

semua variabel lebih dari signifikansi 0.05 atau 5% maka dapat 

disimpulkan asumsi homoskedastisitas terpenuhi yang artinya tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3. Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

model dalam rangka menerangkan variansi variabel dependen (Ghozali, 

2018). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika angka 

koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin tinggi. Berikut 

merupakan hasil dari koefisien determinasi (R2) yang tersaji pada Tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.17  Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. error of the estimate 

.753 .567 .538 3.664 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 

(Adjusted R Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam 

menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel 4.17 

diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,538 hal ini berarti bahwa 53.8% 

variasi dari variabel dependent niat berwirausaha dapat dijelaskan oleh 

variasi dari dua variabel independen yaitu efikasi diri dan toleransi stres. 
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Sedangkan sisanya sebesar  (100% - 53.8% = 46.2%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu analisis yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil 

analisis regresi linear berganda yang tersaji pada Tabel 4.18. 

 Tabel 4.18 Hasil Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 

4.18, diperoleh model regresi sebagai berikut: 

 

: = 24.404 + 0.447?� + 0.004?� 

Dimana : 

Y  = Niat Berwirausaha 

X1  = Efikasi Diri 

X2  = Toleransi Stres 

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan 

informasi sebagai berikut. 

1. Konstanta sebesar 24.404 yang berarti apabila tidak terdapat 

perubahan pada nilai variabel independen (efikasi diri dan toleransi 

stres) maka variabel dependent (niat berwirausaha) nilainya adalah 

24.404 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 24.404 7.699  3.170 .004 

 Efikasi Diri .447 .087 .749 5.147 .000 

 Toleransi Stres .004 .084 .007 .051 .960 
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2. Koefisien regresi pada variabel efikasi diri (X1) sebesar 0.447 dan 

positif artinya jika variabel efikasi diri mengalami kenaikan sebesar 

1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai 

tetap. Maka variabel efikasi diri akan meningkatkan nilai dari 

variabel niat berwirausaha sebesar 0.447 

3. Koefisien regresi pada variabel toleransi stres (X2) sebesar 0.004 

dan positif artinya jika variabel toleransi stres mengalami kenaikan 

sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya 

bernilai tetap. Maka variabel tolernasi stres akan meningkatkan nilai 

dari variabel niat berwirausaha sebesar 0.004 

5. Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear 

berganda untuk memprediksi seberapa besar pengaruh antara efikasi diri 

dan toleransi stres terhadap niat berwirausaha. Perhitungan uji ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS 26, adapun hasil dari uji hipotesis 

terbagi menjadi dua yaitu uji simultan dengan menggunakan f dan uji 

parsial dengan menggunakan uji t. Berikut merupakan hasil dari 

pengujian hipotesis.  

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa 

variabel independen secara bersama-sama terhadap satu variabel 

dependen, dasar untuk pengambilan keputusan Uji F ini adalah Jika 

nilai Sig. < 0.05 atau Fhitung > Ftabel maka variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dengan 

menggunakan sampel sebanyak 33, variabel independen 2 dan taraf 

nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k; n-k) = (2, 31) = 3.304 

Tabel 4.19  Hasil Uji Simultan  

Model Sum of squares df Mean square F Sig. 

Regression 527.309 2 263.654 19.642 .000 

Residual 402.691 30 13.423   

Total 930.000 32    
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Berdasarkan Tabel 4.19 didapatkan informasi nilai signifikansi 

seesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 19.642 > Ftabel 

sebesar 3.304 yang artinya variabel independen berupa efikasi diri 

dan tolernasi stres berpengaruh terhadap  variabel dependent niat 

berwirausaha. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel independen 

yang berupa efikasi diri dan toleransi stres terhadap variabel 

dependent berupa niat berwirausaha. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara 

membandingkan nilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga thitung 

dengan ttabel, dasar pengambilan keputusan Jika Sig. < 0.05, atau 

jika positif ketika thitung > ttabel, sedangkan jika negative ketika –

thitung < -ttabel maka variabel independent berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen.  

Dengan menggunakan sampel sebanyak 33, variabel 

independen 2 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan ttabel sebesar 

(α/2; n-k-1) = (0.025; 31) = 2.039. berikut hasil uji pasrsial : 

Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial  

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 24.404 7.699  3.170 .004 

 Efikasi Diri .447 .087 .749 5.147 .000 

 Toleransi Stres .004 .084 .007 .051 .960 

 

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel 4.20 diperoleh 

informasi sebagai berikut: 

1. Variabel efikasi diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, 

nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung 
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didapatkan nilai sebesar 5.147 >  ttabel (2.039) maka variabel 

efikasi diri berpengaruh terhadap variabel niat berwirausaha. 

Sehingga hipotesis pertama, H1 : variabel efikasi diri 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel niat 

berwirausaha “diterima”. 

2. Variabel toleransi stres memiliki nilai signifikansi sebesar 0.960, 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung 

didapatkan nilai sebesar 0.051 <  ttabel (2.039) maka variabel 

toleransi stres tidak berpengaruh terhadap variabel niat 

berwirausaha. Sehingga hipotesis kedua, H2 : variabel toleransi 

stres berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel niat 

berwirausaha “ditolak” 

C. Pembahasan  

1. Tingkat Efikasi Diri  pada pelaku UMKM Start 1 Balikpapan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan, diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 79% pelaku UMKM memiliki efikasi diri 

pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 26 orang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa efikasi diri pada pelaku UMKM Start 1 cukup baik. 

Terdapat 18% dengan frekuensi 6 orang memiliki efikasi diri yang 

tinggi. Kemudian hanya terdapat 3% dengan frekuensi 1 orang yang 

memiliki tingkat efikasi diri yang rendah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM memiliki keyakinan menyelesaikan tugas yang 

berkaitan dengan kewirausahaan dan mampu mencapai tujuan 

wirausahanya. Hal tersebut sesui dengan yang dikatakan Bandura 

(1994) efikasi diri memiliki keyakinan bahwa individu mampu 

melaksanakan tugas tertentu dengan baik. Efikasi memiliki keefektifan 

yaitu dapat menilai diri memiliki kekuatan untuk menghasilkan 

pengaruh yang diinginkan. Efikasi diri mempengaruhi cara atas pilihan 

tindakan seseorang, seberapa banyak Upaya yang diberikan individu, 

seberapa lama mereka akan tekun dalam menghadapi rintangan dan 
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kegagalan, dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang mereka 

wujudkan. 

Sementara berdasarkan hasil aspek efikasi diri, dari tiga aspek yang 

ada terdapat aspek yang paling tinggi yaitu generality. Aspek generality 

yaitu, keyakinan untuk menyelesaikan permasalahan dalam segala 

kondisi. Dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM memiliki sifat yakin 

terhadap dirinya dalam menyelesaikan ppermasalahan yang terjadi 

dalam usaha yang dibangun dengan baik apapun kondisi yang terjadi 

pada saat itu. hal tersebut sesuai dengan pemaparan generality menurut 

Bandura (dalam Ghufron & Risnawati, 2017), generality berhubungan 

dengan tingkah laku individu yang merasa yakin dengan 

kemampuannya. Individu merasa yakin terhadap kemampuannya yang 

terbatas pada suatu aktivitas dan situasi atau terhadap serangkaian 

aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan, diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 64% pelaku UMKM memiliki niat 

berwirausaha pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 21 orang. 

Hal ini dapat diartikan bahwa sebagoian besar pelaku UMKM Start 1 

Balikpapan memiliki niat berwirausaha yang cukup. Namun,terdapat 

beberapa responden dengan presentase 18% dengan frekuensi 6 orang 

memiliki niat berwirausaha yang rendah. Kemudian terdapat 18% 

dengan frekuensi 6 orang memiliki tingkat niat berwiruahsa yang tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada beragam tingkat niat 

berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. Sehingga perlu 

diperhatikan Kembali Upaya untuk meningkatkan niat berwirausaha 

pada pelaku UMKM dalam menjalankan wirausahanya yang nantinya 

akan berdampat pada niat pelaku UMKM. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat niat berwirausaha pada pelaku 

UMKM Sebagian besar berada pada kategori sedang, berarti Sebagian 

pelaku UMKM belum terlalu baik dalam menjalankan usahanya. Meski 
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terdapat beberapa pelaku UMKM telah menjalankan usaha dengan baik, 

tetapi niat berwirausaha disebabkan banyak faktor yang berbeda. 

Adapun faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha yaitu efikasi diri, 

norma subjektif, dan pendidikan (Ariyani, 2016). Hal tersebut juga 

sesuai dengan pendapat Azjen (1991) terdapat tiga faktor yang 

menentukan niat seseorang untuk menunjukkan suatu perilaku, yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour), norma subjektif 

(subjective norm), dan keyakinan kontrol perilaku (perceived behaviour 

control).  

Sementara berdasarkan hasil aspek niat berwirausaha, dari tiga 

aspek yang ada terdapat aspek yang paling tinggi yaitu norma subjektif. 

Aspek norma subjektif antara lain adalah harapan individu atas usaha 

dan motivasi untuk menggembangkan usaha. Dapat disimpulkan bahwa 

pelaku UMKM memiliki keyakinan dan harapan terhadap usaha yang 

telah dibangun dan memiliki motivasi bukan hanya dalam membangun 

melainkan dalam mengembangkan usaha yang telah dibuat. Hal tersebut 

sesuai dengan pemaparan norma subjektif menurut Azwar (2013) yakni, 

norma subjektif merupakan keyakinan mengenai perilaku yang bersifat 

normative akan membentuk norma subjektif dalam individu, keyakinan 

tersebut adalah keyakinan akan norma, orang sekitar, dan motivasi 

untuk mengikuti norma bagi individu. 

Tingkat efikasi diri pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Start 1 Balikpapan dapat dikaitkan dengan teori Efikasi Diri 

(Self-Efficacy) yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Teori efikasi 

diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

mencapai tujuan tertentu atau berhasil dalam melakukan tugas-tugas 

tertentu (Dharma & Akmal, 2019). Dalam konteks UMKM, tingkat 

efikasi diri akan mempengaruhi bagaimana pelaku UMKM menghadapi 

tantangan, mengatasi rintangan, dan berusaha untuk mencapai 

kesuksesan dalam bisnisnya. 
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Pelaku UMKM dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan 

memiliki keyakinan kuat pada kemampuan diri mereka untuk mengatasi 

berbagai tugas dan masalah yang dihadapi dalam menjalankan bisnis. 

Mereka percaya bahwa mereka mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Ambarwati, 2021). Tingkat efikasi diri yang tinggi akan 

membantu pelaku UMKM menghadapi tantangan dan hambatan dalam 

bisnis dengan lebih berani dan gigih. Mereka akan cenderung melihat 

tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

Efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan tingkat ketekunan dan 

motivasi dalam menghadapi rintangan atau kegagalan dalam bisnis. 

Pelaku UMKM yang percaya pada kemampuan diri mereka akan lebih 

gigih dalam menghadapi situasi sulit. Tingkat efikasi diri yang tinggi 

akan mempengaruhi kecenderungan pelaku UMKM untuk mengambil 

risiko yang terukur dalam pengembangan bisnis. Mereka akan merasa 

lebih percaya diri dalam mengambil langkah-langkah baru yang 

mungkin melibatkan risiko (Wahyuni & Dahlia, 2020). 

Tingkat efikasi diri yang tinggi akan mendorong pelaku UMKM 

untuk menetapkan aspirasi dan tujuan yang lebih tinggi. Mereka akan 

berani bermimpi besar dan bekerja keras untuk mencapai tujuan 

tersebut. Pelaku UMKM dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih 

cenderung mengatasi kegagalan dan memandangnya sebagai bagian 

dari proses belajar dan berkembang. Mereka tidak akan mudah 

menyerah ketika menghadapi kegagalan, melainkan mencari cara untuk 

memperbaiki dan melanjutkan (Ardiansyah, 2018). 

Penerapan teori efikasi diri dalam konteks UMKM Start 1 

Balikpapan dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor psikologis 

yang mempengaruhi kinerja dan perkembangan bisnis pelaku UMKM. 

Dalam mendukung pengembangan UMKM, penting untuk memperkuat 

tingkat efikasi diri pelaku bisnis agar mereka dapat mencapai potensi 
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maksimal dan menciptakan lingkungan wirausaha yang inovatif dan 

sukses. 

2. Tingkat Toleransi Stres pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan, diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 76% pelaku UMKM memiliki toleransi 

stress pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 25 orang. Hal ini 

dapat diartikan bahwa Sebagian besar pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan memiliki toleransi stress yang cukup. Namun terdapat 

beberapa responden dengan presentase 9% dengan frekuensi 3 orang 

memiliki toleransi stress yang rendah. Kemudian terdapat 15% dengan 

frekuensi 5 orang memiliki tingkat toleransi stress yang tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat beragam tingkat toleransi stress 

pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. Sehingga perlu diperhatikan 

Upaya untuk meningkatkan toleransi stress pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan dalam menjalankan wirausahanya. Seseorang yang 

memiliki tingkat toleransi stress yang tinggi dapat bertahan dari 

ketegangan atau stressor yang muncul, yaitu hal yang memberatkan 

individu yang menyebabkan gangguan keseimbangan fungsi mental dan 

fisik dalam berbagai situasi untuk mengatasi stress (Maramis, 1998). 

Sementara berdasarkan hasil aspek toleransi stress, dari empat aspek 

yang ada terdapat aspek yang paling tinggi yaitu kekuatan ego. Aspek 

kekuatan ego antara lain menyalakan situasi eksternal yang menekan, 

menilai situasi eksternal secara objektif, konsep diri positif, mampu 

mengambil keputusan, mengatasi  tuntutan sosial secara 

bertanggungjawab. Dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM memiliki 

sebuah penyelesaian masalah yang baik secara objektif, memiliki 

pandangan positif, dan mampu mengambil keputusan dengan apa yang 

terjadi dengan baik serta bertanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan 

pemaparan kekuatan ego menurut Cofer dan Appley (1980), kekuatan 

ego adalah kemampuan untuk menjalankan fungsi secara efektif, ego 

yang kuat dapat mengalahkan situasi eksternal. Kekuatan ego mencakup 



81 

 

 

 

sebagai kemampuan yaitu menilai situasi eksternal secara objektif, 

konsentrasi, mengambil keputusan, bepikir logis, mengatasi konflik, 

merancang masa depan, bertanggung jawab, dan mengatasi tuntutan 

sosial. 

Tingkat Toleransi Stres mengacu pada sejauh mana seseorang dapat 

menghadapi dan mengatasi tekanan, tantangan, dan situasi yang 

menimbulkan stres tanpa mengalami dampak negatif yang signifikan 

pada kesehatan fisik dan mental mereka. Tingkat Toleransi Stres yang 

tinggi akan membantu pelaku UMKM menghadapi tantangan bisnis 

dengan lebih tenang dan terkendali. Mereka mampu menjaga kestabilan 

emosional dan berpikir jernih dalam menghadapi situasi yang menekan 

(Ahsyar et al., 2020). 

Pelaku UMKM dengan tingkat toleransi stres yang tinggi akan lebih 

mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan 

tidak terduga. Mereka akan lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan 

dapat dengan cepat berubah strategi jika diperlukan (Zakiah, 2020). 

Tingkat Toleransi Stres yang tinggi akan meningkatkan ketahanan 

mental pelaku UMKM terhadap tekanan dan kegagalan dalam bisnis. 

Mereka lebih cenderung melihat tantangan sebagai kesempatan untuk 

belajar dan berkembang daripada mengalami perasaan putus asa. 

3. Tingkat Niat Berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 

Balikpapan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan, diperoleh 

informasi bahwa sebanyak 64% pelaku UMKM memiliki niat 

berwirausaha pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 21 orang. 

Hal ini dapat diartikan bahwa sebagoian besar pelaku UMKM Start 1 

Balikpapan memiliki niat berwirausaha yang cukup. Namun,terdapat 

beberapa responden dengan presentase 18% dengan frekuensi 6 orang 

memiliki niat berwirausaha yang rendah. Kemudian terdapat 18% 

dengan frekuensi 6 orang memiliki tingkat niat berwiruahsa yang tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada beragam tingkat niat 
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berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan. Sehingga perlu 

diperhatikan Kembali Upaya untuk meningkatkan niat berwirausaha 

pada pelaku UMKM dalam menjalankan wirausahanya yang nantinya 

akan berdampat pada niat pelaku UMKM. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat niat berwirausaha pada pelaku 

UMKM Sebagian besar berada pada kategori sedang, berarti Sebagian 

pelaku UMKM belum terlalu baik dalam menjalankan usahanya. Meski 

terdapat beberapa pelaku UMKM telah menjalankan usaha dengan baik, 

tetapi niat berwirausaha disebabkan banyak faktor yang berbeda. 

Adapun faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha yaitu efikasi diri, 

norma subjektif, dan pendidikan (Ariyani, 2016). Hal tersebut juga 

sesuai dengan pendapat Azjen (1991) terdapat tiga faktor yang 

menentukan niat seseorang untuk menunjukkan suatu perilaku, yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour), norma subjektif 

(subjective norm), dan keyakinan kontrol perilaku (perceived behaviour 

control).  

Sementara berdasarkan hasil aspek niat berwirausaha, dari tiga 

aspek yang ada terdapat aspek yang paling tinggi yaitu norma subjektif. 

Aspek norma subjektif antara lain adalah harapan individu atas usaha 

dan motivasi untuk menggembangkan usaha. Dapat disimpulkan bahwa 

pelaku UMKM memiliki keyakinan dan harapan terhadap usaha yang 

telah dibangun dan memiliki motivasi bukan hanya dalam membangun 

melainkan dalam mengembangkan usaha yang telah dibuat. Hal tersebut 

sesuai dengan pemaparan norma subjektif menurut Azwar (2013) yakni, 

norma subjektif merupakan keyakinan mengenai perilaku yang bersifat 

normative akan membentuk norma subjektif dalam individu, keyakinan 

tersebut adalah keyakinan akan norma, orang sekitar, dan motivasi 

untuk mengikuti norma bagi individu. 

Tingkat Niat Berwirausaha mengacu pada kecenderungan individu 

untuk menjadi wirausaha atau pengusaha, serta sejauh mana mereka 

memiliki niat dan minat untuk memulai dan mengembangkan bisnis. 
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Tingkat Niat Berwirausaha yang tinggi akan meningkatkan motivasi 

pelaku UMKM untuk memulai bisnis mereka. Mereka memiliki niat 

yang kuat untuk menciptakan usaha dan menjadi wirausaha yang sukses. 

Tingkat Niat Berwirausaha yang tinggi juga akan mempengaruhi sejauh 

mana pelaku UMKM berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan 

produk atau layanan yang unik dan menarik (Yadewani & Wijaya, 

2017). 

Pelaku UMKM dengan tingkat niat berwirausaha yang tinggi akan 

lebih siap mengambil risiko yang terkait dengan memulai dan 

mengembangkan bisnis. Mereka memiliki keberanian untuk 

menghadapi ketidakpastian dan kemungkinan kegagalan. Tingkat Niat 

Berwirausaha yang tinggi akan meningkatkan sikap proaktif pelaku 

UMKM dalam mencari peluang bisnis dan mengambil langkah-langkah 

strategis untuk mencapai tujuan bisnis. Pelaku UMKM dengan tingkat 

niat berwirausaha yang tinggi memiliki komitmen jangka panjang untuk 

mengembangkan bisnis mereka. Mereka lebih cenderung bertahan dan 

gigih dalam menghadapi tantangan dan rintangan (Akhmad, 2021). 

Penerapan teori Tingkat Niat Berwirausaha pada pelaku UMKM 

Start 1 Balikpapan akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi kemauan mereka untuk terlibat dalam 

kewirausahaan. Dalam mendukung pengembangan UMKM, penting 

untuk memperkuat tingkat niat berwirausaha pelaku bisnis agar mereka 

memiliki motivasi yang kuat untuk menghadapi tantangan dan 

mengembangkan bisnis dengan potensi kesuksesan yang lebih besar. 

4. Pengaruh Efikasi Diri dan Toleransi Stres Terhadap Niat 

Berwirausaha  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa koefisien 

determinasi atau nilai R2 menunjukkan nilai sebesar 0,538 yang artinya 

efikasi diri dan toleransi stress berpengaruh terhadap niat berwirausaha 

sebesar 53,8%. Hal ini berarti bahwa 53,8% dari variabel niat 

berwirausaha dapat dijelaskan oleh dua variabel independent yaitu 
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efikasi diri dan toleransi stress, sedangkan sisanya (100% - 53,8% = 

46,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas di penelitian ini.  

Pada hasil penelitian yang dilakukan melalui uji regresi linear 

berganda diperoleh nilai konstanta sebesar 24.404 yang berarti apabila 

tidak terdapat perubahan pada variabel efikasi diri dan toleransi stress 

maka variabel niat berwirausaha nilainya adalah 24.404. dari uji regresi 

juga diperoleh nilai koefisien regresi pada variabel efikasi diri sebesar 

0,447 yang berarti bahwa setiap nilai efikasi diri bertambah 1 point 

maka variabel efikasi diri akan meningkat nilai dari variabel niat 

berwirausaha sebesar 0,447 yang berarti bernilai positif. Sedangkan 

nilai koefisien regresi pada variabel toleransi stress sebesar 0,004 yang 

berarti bahwa setiap nilai toleransi stress bertambah 1 point maka 

variabel toleransi stress akan meningkat nilai dari variabel niat 

berwirausaha sebesar 0,004 yang berarti bernilai positif.  

Adapun pada hasil uji hipotesis yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa hipotesis mayor penelitian yakni ada pengaruh antara efikasi diri 

dan toleransi stress terhadap niat berwirausaha UMKM Strat 1 

Balikpapan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor nilai F sebesar 19.642 

dengan signifikan 0,000. Hal ini berarti terdapat pengaruh antara efikasi 

diri dan toleransi stress terhadap niat berwirausaha. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan toleransi stress yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula niat 

berwirausaha yang dimiliki. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Sya Roni (2020) yang meneliti mengenai 

pengaruh efikasi diri berwirausaha terhadap niat berwirausaha 

masyarakat desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

berwiruasaha berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Penelitian lain Lumpkin dan Dess (2009) mengenai karakter 

wirausahaan, menerangkan bahwa karakter wirausaha yaitu memiliki 

sifat toleransi terhadap stress dan efikasi diri. Efikasi diri berkaitan 



85 

 

 

 

dengan sebarapa kuat individu untuk bertahan menhadapi stressor. 

Sehingga semakin tinggi kepercayaan diri maka semakinrendah 

kemungkinan stress. Stress menajdi permasalahan yang hamper dialami 

wirausahawan karena tuntutan yang terjadi dalam berwirausaha. 

Sehingga efikasi diri dan toleransi stress memiliki hubungan erat pada 

seorang wirausahawan.  

Selain itu terdapat hasil uji hipotesis minor, maka diperoleh hasil 

pada variabel efikasi diri memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan 

nilai t sebesar 5.147. sehingga variabel efikasi diri berpengaruh secara 

signifikan secara parsial terhadap variabel niat berwirausaha. Hal 

tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhuda 

Alfina Layalin (2021) yang meneliti mengenai pengaruh efikasi diri 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswi fakultas psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha sebesar 56%. Sebaliknya, 

pada uji hipotesis minor pada variabel toleransi stress memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,960 dan nilai t sebesar 2.039. sehingga variabel 

toleransi stress tidak berpengaruh terhadap variabel niat berwirausaha. 

Hal tersebut berbading terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ambar Gama Puspita (2003) yang meneliti mengenai hubungan anatara 

toleransi stress dengan kecenderungan perilaku pengambilan risiko pada 

wartawan surat kabar harian, terdapat hungan yang signifikan antara 

toleransi stress dengan kecenderungan perilaku pengambilan resiko. 

Toleransi stress yang dimiliki oleh seorang wartawan dalam melakukan 

pekerjaanya ditentukan oleh kepiawainanya dalam menangani setiap 

permasalahan yang didapatnya. Teori Toleransi Stres menyatakan 

bahwa kemampuan individu untuk mengatasi dan menghadapi tekanan 

dan tantangan tanpa mengalami dampak negatif yang signifikan pada 

kesehatan fisik dan mental mempengaruhi perilaku dan pengambilan 

keputusan mereka. Dalam konteks berwirausaha, individu dengan 
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tingkat toleransi stres yang tinggi cenderung memiliki niat berwirausaha 

yang kuat. Tingkat toleransi stres yang tinggi memungkinkan pelaku 

UMKM untuk menghadapi tantangan bisnis dengan tenang, berpikir 

rasional, dan mencari solusi yang efektif (Firman & Suryadi, 2020). 

Mereka lebih mampu mengelola stres yang timbul dari tekanan bisnis 

dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan. Toleransi 

stres yang tinggi juga mempengaruhi kesiapan mereka untuk mengambil 

risiko yang terkendali dalam mengembangkan bisnis, sehingga toleransi 

stress pada dasarnya memiliki pengaruh yang cukup penting terhadap 

niat berwirausaha. Tingkat Toleransi Stres yang tinggi akan 

mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM untuk mengambil 

keputusan dalam situasi yang menekan. Mereka mampu berpikir 

rasional dan objektif dalam menghadapi tekanan (Indarto & Santoso, 

2020). Penerapan teori Tingkat Toleransi Stres pada pelaku UMKM 

Start 1 Balikpapan dapat membantu mereka menghadapi tantangan dan 

stres yang sering terjadi dalam menjalankan bisnis. Dalam mendukung 

pengembangan UMKM, penting untuk memperkuat tingkat toleransi 

stres pelaku bisnis agar mereka dapat menghadapi tekanan dan 

tantangan dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

bisnis dan mencapai kesuksesan dalam jangka panjang. 

Efikasi diri dan toleransi stres dapat berinteraksi dan saling 

mempengaruhi terhadap niat berwirausaha. Individu dengan tingkat 

efikasi diri yang tinggi cenderung lebih optimis dan percaya diri dalam 

mencapai tujuan bisnis. Optimisme dan keyakinan diri ini membantu 

mengurangi tingkat stres dan kecemasan dalam menghadapi tantangan 

dan risiko bisnisn (Suratno et al., 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh efikasi diri dan toleransi stress terhadap niat berwirausaha pada 

UMKM Strat 1 Balikpapan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat efikasi diri pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

menghasilkan bahwa mayoritas berkategori sedang dengan presentase 

79% dengan jumlah 26 orang dari jumlah 33 orang pelaku UMKM. Hal 

tersebut sejalan dengan kemampuan pelaku usaha untuk mencapai hal 

yang dituju dan mengarahkan diri dalam mencapai dan mengatasi 

hambatan yang terjadi, sehingga pelaku UMKM memiliki keyakinan 

terhadap dirinya dalam membangun usaha yang cukup baik. 

2. Tingkat toleransi stress pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

menghasilkan bahwa mayoritas berkategori sedang dengan presentase 

76% dengan jumlah 25 orang dari jumlah 33 orang pelaku UMKM. Hal 

tersebut sejalan dengan kemampuan daya tahan pelaku usaha dalam 

menghadapi peristiwa-peristiwa yang menenkan tanpa terjadi sesuatu 

yang kacau, sehingga pelaku UMKM memiliki daya tahan dalam 

menghadapi situasi yang menekan dalam berwirausaha yang cukup 

baik.  

3. Tingkat niat berwirausaha pada pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan 

menghasilkan bahwa mayoritas berkategori sedang dengan presentase 

64% dengan jumlah 21 orang dari jumlah 33 orang pelaku UMKM. Hal 

tersebut sejalan dengan keinginan pelaku usaha melakukan sebuah 

kegiatan wirausaha melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko, 

sehingga pelaku UMKM dalam membangun usahanya memiliki niat 

berwiruasaha yang cukup baik. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan 

toleransi stress memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha 

pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan dengan kontribusi sebesar 53,8% dan 

berdasarkan hasil uji hipotesis mayor didapatkan nilai sebesar 19.642 

dengan signifikan 0,000. Sehingga dapat dinyatakan bahwa efikasi diri 

dan toleransi stress secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap niat berwirausaha.  

B. Saran  

Berdasarkan dari keseluruhan hasil penelitian ini, mucul beberapa 

pendapat yang dapat dijadikan sebagai saran antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi subjek, pelaku UMKM Strat 1 Balikpapan penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri, toleransi stress dan niat berwirausaha 

dalam kategori sedang, maka dari itu diperlukannya untuk pelaku usaha 

meningkatkan agar semakin memberikan dampak yang baik terhadap 

usaha yang telah dijalani. Sehingga subjek pada penelitian ini untuk 

terus dan lebih membangun usaha yang telah dikembangkan. Sehingga 

dapat terus berwirusaha dan menjadi wirausaha yang besar dan dapat 

menciptakan perkerjaan untuk orang lain dan bisa menjadi salahsatu 

sumbangsi perekonomian di Indonesia.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

lebih memperhatikan alat ukur (skala) agar mendapatkan hasil yang 

valid baik secara konten (isi) maupun konstruk. Selain itu diharapkan 

juga bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil responden dengan 

jumlah yang lebih banyak, sehingga akan memberi perbedaan bagi 

penelitian selanjutnya. Hal tersebut dikarenakan adanya kemungkinan 

hasil penelitian yang berbeda dengan penelitian ini. 
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Lampiran 1.  Informend Consent 
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Lampiran 2. Skala Niat Berwirausaha 

Identitas diri 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Usaha yang sedang dijalani : 

Silahkan pilih jawaban yang sesuai dengan diri anda  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

 No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya lebih senang bekerja mengelolah usaha sendiri 

daripada ikut dengan orang lain 
    

2 
Berwirausaha merupakan solusi untuk mengurangi 

pengangguran 
    

3 
Saya pantang menyerah dalam menghadapi 

kegagalan berwirausaha 
    

4 Saya takut mendirikan usaha     

5 
Banyaknya persaingan usaha, tidak menjadikan 

keuntungan besar bagi saya 
    

6 
Berwirausaha merupakan hobi dan pekerjaan yang 

menyenangkan 
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7 

Banyaknya pengalaman dan frekuensi dari kegiatan 

jual beli meningkatkan keinginan saya untuk 

berwirausaha 

    

8 
Saya senang menemukan hal-hal baru untuk usaha 

    

9 

Saya berwirausaha sesuai dengan pengalaman yang 

saya dapatkan 
    

10 
Saya kurang suka usaha yang memiliki banyak 

saingan 
    

 
Saya kurang yakin dengan keterampilan usaha yang 

saya miliki 
    

 

12 
Wawasan yang luas membuat saya mudah dalam 

berwirausaha 
    

13 
Dengan memiliki banyak teman memudahkan untuk 

menjalin Kerjasama dengan orang lain  
    

14 
Saya kurang bersemangat mengubah strategi usaha 

yang telah berjalan  
    

15 
Saya mengeluarkan banyak modal untuk 

berwirausaha 
    

16 
Banyak relasi mempermudah saya dalam 

berwirausaha 
    

17 
Dengan berwirausaha hubungan sosial dengan 

masyarakat semakin meningkat 
    

18 
Dukungan orang lain tidak berpengaruh besar 

terhadap saya 
    

19 
Waktu saya banyak terbuang hanya untuk 

berwirausaha 
    

20 
Saya memiliki kemauan kuat untuk 

mempertahankan usaha 
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21 
Saya mengeluarkan banyak ide untuk meningkatkan 

kreatifitas dalam berwirausaha  
    

22 Saya memiliki potensi berwirausaha yang baik     

23 
Banyaknya ide yang keluar membuat saya bosan 

dalam berwirausaha 
    

24 
Banyaknya permintaan konsumen membuat saya 

lelah 
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Lampiran 3. Skala Efikasi Diri 

Identitas diri 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Usaha yang sedang dijalani : 

Silahkan pilih jawaban yang sesuai dengan diri anda  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

 No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya yakin mampu mengatasi sulitnya 

mengembangkan wirausaha 

    

2 
Saya tidak mudah menyerah apabila usaha saya 

kurang diminati 

    

3 
Sesulit apapun usaha yang diberikan, saya yakin 

dapat menyelesaikannya 

    

4 
Saya merasa malas jika mengerjakan usaha yang 

sulit 

    

5 Saya susah memahami hal-hal terkait kewirausahaan     

6 
Saya yakin dapat memahami hal-hal terkait 

kewirausahaan dengan baik  

    

7 
Saya merasa tidak mampu dalam bidang 

kewirausahaan 
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8 
Jika saya harus bertentangan dengan sesuatu yang 

baru, saya tahu bagaimana mengatasinya 

    

9 
Kejadian orang yang gagal dalam berwirausaha, 

menjadikan saya berhati-hati dalam melangkah 

    

10 
Kegagalan orang lain dalam berusaha, menjadikan 

saya takut melangkah 

    

11 
Saya berusaha lebih keras apabila belum mencapai 

target 

    

12 
Saya berusaha mengevaluasi diri untuk menjadi 

lebih baik 

    

13 
Saya yakin keberuntungan akan berpihak jika 

dilakukan dengan baik 

    

14 
Saya yakin bahwa ide yang saya buat dalam 

berwirausaha akan berhasil 

    

15 

Keputusan saya mengikuti banyak aktivitas adalah 

karena saya yakin dapat melaksanakan tugas 

disetiap aktivitas tersebut  

    

16 Saya merasa ragu dengan usaha yang saya kerjakan     

17 

Ketika ada wirausaha yang lebih menggiurkan 

daripada wirausaha yang saya jalankan, saya tidak 

terpengaruh untuk berubah 

    

18 
Apapun tugas yang diberikan, saya yakin dapat 

melaksanakannya 

    

19 
Saya yakin kesuksesan berwirausaha tidak muncul 

tiba-tiba, tetapi diperlukan proses 

    

20 
Saya yakin akan mendapatkan apa yang diinginkan 

asalkan disertai usaha keras 

    

21 
Saya akan selalu bersemangat dalam menghadapi 

tantangan dalam usaha 
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22 
Banyaknya usaha yang mengalami kebangkrutan 

membuat saya pesimis berwirausaha 

    

23 
Saya selalu berusaha untuk menghadapi persoalan 

dengan baik 

    

24 
Saya tidak mudah putus asa dalam ber-usaha 

meskipun terdapat banyak kesulitan 

    

25 
Saya mudah menyerah apabila usaha saya tidak 

diminati orang lain 

    

26 
Saya tidak yakin dengan kemampuan saya dalam 

menyelesaikan suatu masalah 

    

27 
Saya tidak dapat menghadapi situasi yang sulit, 

karena saya tidak yakin dengan kemampuan saya 

    

28 
Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan 

    

29 
Saya dapat menghadapi kesulitan dengan tenang, 

karena saya dapat mengandalkan kemampuan saya 

    

30 
Saya ingin apa yang dikerjakan berjalan sesuai 

targer 

    

31 
Pengalaman yang saya miliki membuat saya yakin 

menghadapi tantangan hidup  
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Lampiran 4. Skala Toleransi Stres 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Umur    : 

Usaha yang sedang dijalani : 

Silahkan pilih jawaban yang sesuai dengan diri anda  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 saya mampu menikmati kegiatan usaha yang menjadi 

rutinitas saya 

    

2 Betapa sakitnya kegagalan akan memacu semangat 

saya untuk berbuat lebih baik lagi 

    

3 Dalam situasi yang kacau, pikiran saya ikut menjadi 

kacau 

    

4 Tuntutan dari orang lain terasa membebani saya     

5 Pekerjaan yang menumpuk yang belum terselesaikan 

membuat saya tertekan 

    

6 Saya mampu bersikap secara objektif     

7 Saya mampu memahami suatu masalah dari berbagai 

perspektif 
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8 Terkadang saya lebih memprioritaskan kepentingan 

pribadi 

    

9 Jika menghadapi masalah, saya biasanya hanya 

melihat dari satu perspektif 

    

10 Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan setiap 

masalah yang saya hadapi 

    

11 Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi kegagalan 

    

12 Saya merasa bahwa saya tidak mampu menghadapi 

kesulitan hidup yang sangat berat 

    

13 Saya mampu mengambil keputusan dengan mantap      

14 Saya sulit menentukan pilihan yang terbaik buat saya      

15 Persaingan yang tinggi memaksa saya untuk meraih 

setiap kesempatan sekaligus harus mengorbankan 

kepentingan orang lain 

    

16 Saya mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi 

lingkungan 

    

17 Saya akan mencari kesalahan-kesalahan orang lain 

yang tidak saya sukai 

    

18 Saya merasa orang lain tidak memberi respon bila saya 

mengutarakan permasalahan 

    

19 Terkadang saya merasa tidak disukai oleh orang 

sekitar 

    

20 Saya merasa orang sekitar  menyukai saya     

21 Saya yakin keberadaan saya sangat dibutuhkan oleh 

orang sekitar saya 

    

22 Kebanyakan teman memilih saya sebagai koordinator 

dalam menyelesaikan tugas 

    

23 Orang sekitar saya jarang membicarakan 

permasalahannya kepada saya 
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24 Keluarga memberikan pertimbangan-pertimbangan 

yang membuat saya lebih tenang dalam menghadapi 

masalah 

    

25 Hasil kerja keras saya selama ini kurang dihargai orang 

sekitar saya 

    

26 Ketika saya sedang mengalami kesulitan, teman atau 

keluarga saya menawarkan bantuan 

    

27 Saya sangat bersyukur karena memiliki teman atau 

keluarga yang selalu membantu setiap kesulitan yang 

saya alami  

    

28 Saya merasa tidak ada teman atau keluarga yang mau 

menolong saya 

    

29 Ketika mendapat masalah, saya mencari akar 

permasalahannya agar bisa menyelesaikan dengan 

tepat 

    

30 Saya berusaha untuk melihat masalah secara lebih 

rasional agar berhasil menyelesaikannya  

    

31 Ketika menghadapi masalah yang berat saya sulit 

berpikir dengan kepala dingin 

    

32 Saya sulit memahami masalah saya yang sebenarnya 

secara lebih jelas karena saya terlalu terbawa emosi 

    

33 Saya mencoba strategi baru untuk menyelesaikan 

masalah yang saya hadapi 

    

34 Saya berani melakukan variasi penyelesaian masalah 

untuk menyelesaikan masalah yang saya hadapi 

    

35 Jika strategi yang saya lakukan dalam menyelesaikan 

masalah gagal, saya sulit untuk berusaha melakukan 

strategi lain 

    

36 Biasanya saya sudah menyiapkan cara lain seandainya 

cara pertama yang saya lakukan tidak berhasil 
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37 Jika menghadapi masalah, saya menganalisa akibat-

akibat yang mungkin terjadi 

    

38 Saya merasa tidak siap untuk menghadapi 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi akibat 

tindakan saya  

    

39 Saya sulit menerima keadaan yang harus saya hadapi 

setelah saya menjalankan keputusan saya 

    

40 Saya merasa tertekan menghadapi dampak buruk yang 

muncul akibat tindakan saya 

    

41 Saya mampu mengerjakan sendiri tugas perseorangan 

dengan baik 

    

42 Saya mampu berbicara di depan orang banyak (lebih 

dari sepuluh orang) dengan baik 

    

43 Saya yakin mampu melebihi batas minimal indeks 

prestasi dalam pekerjaan yang sedang saya tekuni 

    

44 Banyaknya beban pikiran membuat saya sulit 

berkonsentrasi pada pekerjaan saya 

    

45 Saya merasa tertekan apabila gagal dalam usaha yang 

saya lakukan 

    

46 Saya banyak melakukan hal-hal yang tidak sesuai 

dengan arah tujuan yang harus saya capai 

    

47 Saya sulit menjalankan keputusan yang sudah saya 

ambil 

    

48 Saya mampu mengambil keputusan dengan bijak     

49 Saya tidak ragu-ragu saat mengambil suatu keputusan     
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Lampiran 5. Skoring Item Niat Berwirausaha 

 

 

  

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 90

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 74

3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 74

4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 86

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 77

3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 82

4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 83

4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 86

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 86

4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 81

3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 83

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 90

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 83

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 76

3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 81

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 74

4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 83

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 86

3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 81

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 80

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 84

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 79

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 84

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 84

4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 80

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 90

3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 82

4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 79

4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 73

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
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Lampiran 6. Skoring  Item Efikasi Diri 

 

  

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 116

4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 115

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 89

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 118

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 106

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 110

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 110

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 103

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 111

3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 97

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 102

4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 98

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121

3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 98

3 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 4 4 4 104

3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 97

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 96

4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 101

3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 105

4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 1 4 2 1 4 3 99

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 104

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124
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Lampiran 7. Skoring Item Toleransi Stres 

 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 160

4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 166

3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 138

3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 137

4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 167

3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 136

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 145

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 154

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 144

4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 2 1 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 2 1 1 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 133

3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 146

4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 135

4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 161

4 4 1 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 4 121

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 152

3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 140

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 139

4 4 3 1 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 145

4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 145

4 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 135

3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 146

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 145

3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 143

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 146

4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148

4 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 3 2 1 1 4 2 2 3 1 3 3 4 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 1 3 2 2 4 121

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 145

4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 3 3 4 1 3 3 3 2 4 4 1 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 143

4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 160
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Lampiran 8.  Uji Validitas Skala Niat Berwirausaha 
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Lampiran 9. Uji Validitas Skala Efikasi Diri 
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Lampiran 10. Uji Validitas Skala Toleransi Stres 
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Lampiran 11. Uji Reliabilitas Niat Berwirausaha 

Reliability 
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Lampiran 12. Uji Reliabilitas Efikasi Diri 
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Lampiran  13. Uji Reliabilitas Toleransi Stres 
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Lampiran 14.  Hasil Uji Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Regresi 

Descriptives 
 

[DataSet0]  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Efikasi Diri 33 86.00 120.00 98.8788 9.03036 

Toleransi Stres 33 71.00 113.00 95.5152 9.55615 

Niat Berwirausaha 33 58.00 80.00 69.0000 5.39096 

Valid N (listwise) 33     

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Efikasi Diri 33 34.00 86.00 120.00 98.8788 9.03036 81.547 

Toleransi Stres 33 42.00 71.00 113.00 95.5152 9.55615 91.320 

Niat Berwirausaha 33 22.00 58.00 80.00 69.0000 5.39096 29.062 

Valid N (listwise) 33       

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

sikap terhadap perilaku 33 27.00 36.00 31.0000 2.79508 

norma subjektif 33 16.00 24.00 20.8182 2.03799 

kontrol perilaku yang disadari 33 14.00 20.00 17.1818 1.66686 

Valid N (listwise) 33     
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

magnitude  33 25.00 36.00 28.7576 3.00032 

generality 33 21.00 32.00 26.7576 2.59844 

strenght 33 37.00 52.00 43.3636 4.27798 

Valid N (listwise) 33     

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kekuatan ego 33 34.00 60.00 45.6667 5.07855 

dukungan sosial  33 8.00 18.00 14.6061 1.98336 

penyelesaian masalah 33 20.00 32.00 26.8485 2.77400 

kontrol diri 33 5.00 11.00 8.3939 1.27327 

Valid N (listwise) 33     

 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.54740840 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

 



121 

 

 

 

  Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R  
Square 

Std. Error of the  
Estimate 

1 .753a .567 .538 3.664 

a. Predictors: (Constant), Toleransi Stres, Efikasi Diri 

b. Dependent Variable: Niat Berwirausaha 

a 

  ANOVA 

Model 

 Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 527.309 2 263.654 19.642 .000b 

Residual 402.691 30 13.423   

Total 930.000 32    

a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha 

b. Predictors: (Constant), Toleransi Stres, Efikasi Diri 

  Coefficients 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

 B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 
t Sig. 

1 (Constant) 24.404 7.699  3.170 .004 

Efikasi Diri .447 .087 .749 5.147 .000 

Toleransi Stres .004 .084 .007 .051 .960 

a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha 

a 

Residuals Statistics 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 63.22 78.51 69.00 4.059 33 

Std. Predicted Value -1.423 2.344 .000 1.000 33 

Standard Error of Predicted  
Value 

.647 2.096 1.041 .375 33 

Adjusted Predicted Value 63.80 79.29 69.00 4.150 33 

Residual -7.956 5.974 .000 3.547 33 
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Std. Residual -2.171 1.631 .000 .968 33 

Stud. Residual -2.207 1.690 .000 1.015 33 

Deleted Residual -8.220 6.415 .002 3.909 33 

Stud. Deleted Residual -2.371 1.746 -.004 1.039 33 

Mahal. Distance .029 9.506 1.939 2.323 33 

Cook's Distance .000 .315 .035 .063 33 

Centered Leverage Value .001 .297 .061 .073 33 

a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.54740840 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.083 

Test Statistic  .083 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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 Coefficients 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

 B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 
t Sig. 

1 (Constant) 6.501 4.319  1.505 .143 

Efikasi Diri -.049 .049 -.219 -1.008 .322 

Toleransi Stres .013 .047 .061 .280 .781 

a. Dependent Variable: absres 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 Efikasi Diri .682 1.467 

Toleransi Stres .682 1.467 

a. Dependent Variable: Niat B 


